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Nama Sekolah   : SMP Negeri 6 Singaraja 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Siklus     : II (DUA) 

Pertemuan (P)   : P1, P2, P3, P4,P5,P6,P7,P8,P9 

Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit/pertemuan  

Bidang Layanan  : Belajar 

Jenis Layanan   : Klasikal 

Standar Kompetensi  : Memahami Cerdas emosi  

Kompetensi Dasar                   : Siswa mampu  memahami, mengenal dan    

menerapkan Cerdas emosi   

A. Tujuan 

1.Tujuan Layanan Umum   :  

1. Siswa dapat me$mahami pe$nge$rtian ce$rdas  e$mosi dan indikator :  

a. Ke$sadaran diri .  

b. Pe$ngaturan diri.  

c. me$motivasi diri se$ndiri.  

d. E$mpati.  

e. Me$mbina hubungan.  

2. Siswa dapat me$mahami vide$o te$ntang ce$rdas  e$mosi be$se$rta indikatornya. 

https://youtu.be/GvpkJG7JoHI  

3. Siswa dapat me$mbuat vide$o dirinya se$ndiri te$ntang ce$rdas  e$mosi be$se$rta 

indikatornya. https://youtu.be/GvpkJG7JoHI  

2.Tujuan layanan Khusus           :   

1. Siswa dapat me$mahami pe$nge$rtian ce$rdas  e$mosi dan indikator :  

a. Ke$sadaran diri .  

b. Pe$ngaturan diri.  

c. me$motivasi diri se$ndiri.  

d. E$mpati.  

e. me$mbangun hubungan sosial.  

https://youtu.be/GvpkJG7JoHI
https://youtu.be/GvpkJG7JoHI


 

 

2. Siswa dapat me$mahami vide$o te$ntang ce$rdas  e$mosi be$se$rta indikatornya 

yang disajikan me$lalui Powe$rPoint. https://youtu.be/GvpkJG7JoHI  

3. Siswa dapat me$nyaksikan vide$o contoh-contoh orang yang me$miliki ce$rdas 

e$mosi  yang tinggi dan ce$rdas e$mosi  yang re$ndah dari masing-masing 

ce$rdas e$mosi  yaitu : 

a. Ke$sadaran diri ( positif). https://youtu.be/CER0hzqNV3E  

b. Ke$sadaran diri (ne$gatif) https://youtu.be/CER0hzqNV3E 

c. Pe$ngaturan diri(positif) https://youtu.be/l0HfLG6gL5s  

d. Pe$ngaturan diri(ne$gatif) https://youtu.be/l0HfLG6gL5s  

e. Me$motivasi diri(positif) https://youtu.be/uSWNoO1XJmY  

f. Me$motivasi diri(ne$gatif) https://youtu.be/uSWNoO1XJmY  

g. E$mpati diri(Positif) https://youtu.be/xDHj6oRUqbQ  

h. E$mpati diri(ne$gatif) https://youtu.be/xDHj6oRUqbQ  

i. me$mbangun hubungan sosial (positif). 

https://youtu.be/5mUcJOV4nYk  

j. me$mbangun hubungan sosial (ne$gatif) 

https://youtu.be/5mUcJOV4nYk  

4. Siswa dapat me$mbuat vide$o dirinya se$ndiri te$ntang ce$rdas  e$mosi be$se$rta 

indikatornya.  

B. Definisi konsep variabel terikat dan variabel bebas 

 

1. De$finisi Konse$p Variabe$l Te$rikat dan Variabe$l Be$bas 

a. Ce$rdas e$mosi  

     Ce$rdas e$mosi  te$rbagi me$njadi dua kata, yaitu ce$rdas  dan e$mosi.  Ce$rdas  

adalah ke$tajaman be$rpikir (KBBI, 282).  E$mosi adalah me$nye$ntuh pe$rasaan; 

me$ngharukan (KBBI, 387). Ce$rdas e$mosi  ce$rdas  yang be$rke$nan de$ngan hati dan 

ke$pe$dulian antarse$sama manusia, makhluk lain, dan alam se$kitar (KBBI 2016). 

Ce$rdas e$mosi  adalah ke$mampuan individu untuk be$lajar ke$te$rampilan praktis 

https://youtu.be/GvpkJG7JoHI
https://youtu.be/CER0hzqNV3E
https://youtu.be/CER0hzqNV3E
https://youtu.be/l0HfLG6gL5s
https://youtu.be/l0HfLG6gL5s
https://youtu.be/uSWNoO1XJmY
https://youtu.be/uSWNoO1XJmY
https://youtu.be/xDHj6oRUqbQ
https://youtu.be/xDHj6oRUqbQ
https://youtu.be/5mUcJOV4nYk
https://youtu.be/5mUcJOV4nYk


 

 

dalam ke$sadaran diri, dalam  me$motivasi diri, pe$ngaturan diri,  dalam be$re$mpati, 

dan me$mbangun hubungan sosial (Danie$l Gole$man, 2001:39). Dari de$finisi 

te$rse$but pe$ne$liti me$nyimpulkan ce$rdas e$mosi  me$ngandung indikator yaitu; (1) 

ke$sadaran diri ; (2) me$motivasi diri; (3) pe$ngaturan diri; (4) e$mpati diri; dan (5) 

me$mbangun hubungan sosial. 

Ke$sadaran diri  adalah me$njadikan (me$nye$babkan) sadar, me$nginsafkan, 

me$ngingatkan (KBBI, 1240). Ke$sadaran diri adalah  apa yang individu rasakan 

pada suatu saat, dan me$nggunakannya untuk me$mandu pe$ngambilan ke$putusan 

diri se$ndiri; me$miliki tolak ukur yang re$alistis atas ke$mampuan diri dan 

ke$pe$rcayaan diri yang kuat (Danie$l Gole$man 2001:513). Dari pe$nge$rtian te$rse$but 

pe$ne$liti me$ne$mukan fakta positif te$ntang ke$sadaran diri di se$kolah yaitu siswa 

bisa ke$sadaran dirinya untuk me$nge$rjakan tugas se$kolah, siswa yang bisa 

ke$sadaran dirinya bahwa pe$rasaanya me$mpe$ngaruhi cara be$lajar, ke$sadaran diri 

me$ngumpulkan tugas de$ngan te$pat waktu, siswa mampu me$nge$nali ke$kuatan dan 

ke$le$mahan dalam pe$lajaran te$rte$ntu, dan  siswa  be$rse$dia untuk be$lajar dari 

ke$salahan atau me$ncari bantuan jika me$ndapat ke$sulitan dalam be$lajar. Namun, 

tidak se$mua siswa bisa ke$sadaran dirinya ada juga siswa yang me$lalaikan diri,  

fakta ne$gatif me$lalaikan diri yang dite$mukan pe$ne$liti di se$kolah yaitu ada 

be$be$rapa siswa yang me$lalaikan tugas se$kolah, me$lalaikan me$ngumpul tugas 

de$ngan te$pat waktu,siswa yang me$lalaikan te$ntang ke$kuatan dan ke$le$mahan 

dalam pe$lajaran te$rte$ntu, dan siswa yang tidak be$lajar dari ke$salahan atau siswa 

tidak mau me$ncari bantuan ke$tika me$ndapat ke$sulitan dalam be$lajar; 2) Motivasi 

diri me$nurut KBBI (2008 : 973)  Dorongan yang timbul pada diri individu se$cara 

sadar atau tidak untuk me$lakukan suatu tindakan de$ngan tujuan te$rte$ntu. 



 

 

Me$motivasi diri adalah me$nggunakan hasrat individu yang paling dalam untuk 

me$ngge$rakkan dan me$nuntun kita me$nuju sasaran, me$mbantu individu 

me$ngambil inisiatif dan be$rtindak sangat e$fe$ktif, dan untuk be$rtahan me$nghadapi 

ke$gagalan dan frustrasi (Danie$l Gole$man 2001:513).  Me$nurut Hamzah B. Uno 

(2016:3) istilah motivasi be$rasal dari individu motif yang dapat diartikan se$bagai 

ke$kuatan yang te$rdapat dalam diri individu, yang me$nye$babkan individu te$rse$but 

be$rtindak atau be$rbuat. Dari pe$nge$rtian te$rse$but pe$ne$liti me$ne$mukan fakta yang 

dite$mukan  di se$kolah te$ntang me$motivasi diri yaitu  se$orang siswa yang 

me$ngalami ke$gagalan dalam ujian me$skipun me$rasa ke$ce$wa dia mampu 

me$motivasi diri untuk be$lajar le$bih ke$ras, me$lihat ke$gagalan se$bagai pe$luang 

untuk be$lajar, dan te$tap se$mangat untuk me$ncapai tujuan akade$misnya. Tidak 

se$mua siswa juga bisa me$motivasi dirinya ada juga siswa yang mudah putus asa, 

fakta ne$gatif yang dite$mukan pe$ne$liti di se$kolah, siswa yang lansung putus asa jika 

me$ndapat nilai kurang me$muaskan. siswa yang be$lum bisa me$motivasi dirinya 

untuk be$lajar le$bih ke$ras saat me$ndapat ke$gagalan dalam be$lajar siswa akan 

mudah putus asa dan kurang pe$rcaya diri; 3) Pe$ngaturan diri adalah prose$s, cara, 

pe$rbuatan me$ngatur (KBBI, 2008:1051). Pe$ngaturan diri adalah me$nangani e$mosi 

individu se$de$mikian se$hingga be$rdampak positif ke$pada pe$laksanaan tugas; pe$ka 

te$rhadap kata hati dan sanggup me$nunda ke$nikmatan se$be$lum te$rcapainya suatu 

sasaran; mampu pulih ke$mbali dari te$kanan e$mosi (Danie$l Gole$man 2001:513). 

Pe$ngaturan diri me$nurut Fransisca Iriani Roe$smala De$wi (2019:4) adalah prose$s 

be$lajar pe$se$rta didik dalam me$ngaktifkan pikirannya (Cognition), pe$rasaannya 

(Affe$ct), dan pe$rilaku, (Be$havior) se$cara siste$matis, yang diharapkan dapat 

me$ncapai tujuan khusus pe$ndidikan. Dari pe$nge$rtian te$rse$but pe$ne$liti 

me$ne$mukan fakta yang dite$mukan di se$kolah siswa yang me$miliki pe$ngaturan diri 



 

 

yaitu ada siswa yang bisa me$ngatur waktu dan me$nge$lola tugas-tugasnya de$ngan 

e$fisie$n. Namun, tidak se$mua siswa me$miliki pe$ngaturan diri ada juga siswa yang 

me$miliki ke$tidakdisiplinan karna ada juga siswa be$lum bisa me$ngatur waktu untuk 

be$lajar; 4) E$mpati diri adalah ke$mampuan me$nghadapi pe$rasaan dan pikiran orang 

lain (KBBI, 2008:388). E$mpati diri adalah me$rasakan yang dirasakan ole$h orang 

lain, mampu me$mahami pe$rspe$ktif me$re$ka, me$numbuhkan hubungan saling 

pe$rcaya dan me$nye$laraskan diri de$ngan be$rmacam macam orang (Danie$l 

Gole$man 2001:513). Adapun fakta yang dite$mukan di se$kolah siswa yang 

me$miliki e$mpati yaitu siswa yang me$mbantu te$mannya yang se$dang sakit maka 

siswa akan me$mbantu me$mbawa te$mannya ke$ UKS untuk di obati, saat me$lihat 

te$mannya se$dang ke$sulitan di se$kolah siswa me$nde$kati te$mannya de$ngan pe$nuh 

pe$rhatian, me$nde$ngarkan de$ngan baik, me$mbe$rikan dukungan dan bantuan. 

Namun, tidak se$mua siswa me$miliki rasa e$mpati ada juga siswa yang  

me$ngabaikan atau me$nghindari te$man yang se$dang ke$sulitan atau se$dang 

me$mbutuhkan  bantuan, hanya kare$na tidak mau te$rlibat atau tidak pe$duli de$ngan 

pe$rasaan dan kondisi te$mannya; 5) Me$mbina hubungan sosial adalah ke$adaan 

be$rhubungan, Ikatan, kontak (KBBI, 2008:530). Me$mbina hubungan sosial yaitu 

me$nangani e$mosi de$ngan baik ke$tika be$rhubungan sosial dan de$ngan ce$rmat 

me$mbaca situasi dan jaringan sosial; be$rinte$raksi de$ngan lancar; me$nggunakan 

ke$te$rampilan-ke$te$rampilan ini untuk me$mpe$ngaruhi dan me$mimpin, 

be$rmusyawarah dan me$nye$le$saikan pe$rse$lisihan dan untuk be$ke$rja sama dan 

be$ke$rja dalam tim (Danie$l Gole$man 2001:513). Me$nurut Maftuh & Bunyamin 

(2010:2) ke$te$rampilan sosial me$rupakan ke$te$rampilan yang be$rkaitan de$ngan 

inte$raksi dan komunikasi de$ngan orang lain. Ini me$liputi ke$mampuan 

be$rkomunikasi se$cara e$fe$ktif, be$ke$rja dalam, me$mbangun hubungan 



 

 

inte$rpe$rsonal yang baik, dan me$mpraktikkan e$tika sosial. Fakta me$mbangun 

hubungan sosial yang dite$mukan di se$kolah yaitu siswa yang me$minta izin atau 

pe$rmisi ke$ guru dan te$mannya jika ingin pindah te$mpat duduk atau ingin duduk 

dise$be$lah kursi te$mannya, be$rtanya ke$pada te$man se$ke$las te$ntang pe$ndapat 

me$re$ka dalam diskusi ke$las atau proye$k ke$lompok, me$nghormati pe$ndapat te$man 

dan be$rkomunikasi se$cara te$rbuka dan ramah de$ngan se$mua orang di ke$las. 

Namun, tidak se$mua siswa bisa me$mbangun hubungan sosial yang baik ada juga 

siswa yang me$ngisolasi diri, me$nghindari hubungan sosial, konflik sosial  contoh 

yang dite$mukan yaitu siswa yang tidak me$minta izin atau se$suka hati untuk 

be$rpindah-pindah te$mpat duduk, me$nghindari atau me$ngisolasi diri dari inte$raksi 

de$ngan te$man se$ke$las, me$nunjukkan sikap tidak pe$duli te$rhadap pe$ndapat te$man 

se$ke$las.  

b. Te$ori konse$ling kognitif pe$rilaku de$ngan te$knik me$ncontoh    

Te$ori konse$ling kognitif pe$rilaku adalah  se$buah prose$s untuk 

me$ntre$atme$nt ce$rdas e$mosi  de$ngan indikator-indikator ce$rdas e$mosi,  de$ngan 

tujuan, langkah-langkah, tahap, prose$dur, prinsip, asas, dan skill. Kognitif pe$rilaku 

adalah suatu te$ori se$cara me$nye$luruh dan juga suatu usaha be$rdasarkan pe$rcobaan 

untuk me$nje$laskan prinsip dan kaidah-kaidah bagaimana tingkah laku muncul yang 

di yakini ole$h konse$li dan se$bagai se$bab dari munculnya pe$rilaku baru ( Dharsana, 

2014). Tujuan utama te$ori kognitif pe$rilaku, yaitu me$munculkan re$spons yang 

le$bih adaptif te$rhadap suatu situasi de$ngan me$nye$suaikan prose$s kognitif yang ada 

dan me$lakukan modifikasi pe$rilaku (We$stbrook 2019: 12). De$ngan Langkah-

langkah dan prose$dur kognitif pe$rilaku yaitu Ide$ntifikasi masalah pe$rtama, fokus 

pada pe$ncarian solusi, konse$li harus me$ncari cara praktis yang dapat me$mpe$rbaiki 

cara be$rpikir, e$valuasi diri, dan te$rapkan solusi yang sudah dite$ntukan. De$ngan 



 

 

pe$mahaman te$rhadap prinsip-prinsip te$rapi kognitif pe$rilaku akan me$mpe$rmudah 

konse$lor dalam me$mahami konse$p, strate$gi dalam me$re$ncanakan prose$s te$ori 

konse$ling dari se$tiap se$si, se$rta pe$ne$rapan te$knik-te$knik Te$ori konse$ling kognitif 

be$havior. Asas-asas te$ori konse$ling yaitu asas ke$rahasiaan, asas ke$sukare$laan, asas 

ke$te$rbukaan, asas ke$aktifan, asas ke$mandirian, asas ke$kinian, asas ke$te$rpaduan, 

asas ke$harmonisan, asas ke$ahlian, asas tut wuri handayani de$ngan dan juga skil 

te$ori konse$ling juga jangan dipe$rlukan disini agar me$mpe$rmudah konse$li. Te$ori 

konse$ling kognitif pe$rilaku ini me$miliki te$knik te$ori konse$ling yang dapat 

digunakan untuk me$ntre$atme$nt ce$rdas e$mosi . Banyak te$knik te$ori konse$ling yang 

digunakan dalam te$ori kognitif pe$rilaku, dari se$kian banyaknya te$knik te$ori 

konse$ling kognitif pe$rilaku pe$ne$liti me$milih te$knik me$ncontoh  . 

 Te$knik me$ncontoh   adalah cara untuk me$ntre$atme$nt ce$rdas e$mosi  

(ke$sadaran diri, dalam  me$motivasi diri, pe$ngaturan diri,  dalam be$re$mpati, dan 

me$mbangun hubungan sosial) siswa de$ngan prose$dur, tahapan, dan tujuan. Tujuan 

dari te$knik me$ncontoh   yang dipakai dalam prose$s te$ori konse$ling ada dua, yaitu 

me$nghilangkan pe$rilaku te$rte$ntu dan me$mbe$ntuk pe$rilaku baru. Tahap-tahap dari 

te$knik me$ncontoh   yaitu, tahap pe$rhatian, tahap re$te$nsi, tahap re$produksi, dan 

tahap motivasi. Macam-macam dari te$knik me$ncontoh   diantaranya te$knik live$ 

mode$l (pe$nokohan nyata), symbolic mode$l (pe$nokohan simbolik), dan multiple$ 

mode$l (pe$nokohan ganda). Dalam pe$ne$litian ini se$ndiri, je$nis te$knik me$ncontoh   

yang akan digunakan adalah Symbolic mode$l (pe$nokohan simbolik) dimana 

pe$ne$liti akan me$nunjukkan se$buah vide$o te$ntang contoh pe$rilaku ce$rdas e$mosi  

yang positif dan ne$gatif dari indikator-indikator te$rse$but, dimana pe$ne$liti akan 

me$mbuat vide$o te$ntang ke$sadaran diri,  motivasi diri, pe$ngaturan diri, e$mpati, dan 



 

 

me$mbangun hubungan sosial se$suai de$ngan fakta-fakta yang sudah dite$mukan di 

se$kolah. Te$knik me$ncontoh   ini me$miliki ke$le$bihan dan ke$kurangan. Ke$le$bihan 

dari te$knik me$ncontoh   yaitu; 1)te$ori konse$ling bisa me$ngamati se$cara langsung 

se$se$orang yang dijadikan mode$l baik dalam be$ntuk live$ mode$l ataupun symbolic 

mode$l; 2) mudah me$mahami pe$rilaku yang ingin di ubah; 3) dapat 

dide$monstrasikan; 4) adanya pe$ne$kanan pe$rhatian pada pe$rilaku positif. 

Ke$kurangan dari te$knik me$ncontoh   yaitu ke$be$rhasilan dari te$knik me$ncontoh   

te$rgantung pada pe$rse$psi konse$li te$rhadap mode$l dan jika mode$l kurang bisa 

me$me$rankan tingkah laku yang diharapkan, maka tujuan tingkah laku yang dapat 

konse$li bisa jadi kurang te$pat. 

b. De$finisi Ope$rasional Variabe$l Te$rikat dan Variabe$l be$bas.  

De$finisi ope$rasional adalah pe$rilaku yang diukur de$ngan kue$sione$r ce$rdas 

e$mosi  yang be$rikan se$be$lum tre$atme$n dan se$sudan tre$atme$n me$nggunakan 

pe$rangkat RPBK. Se$rta di ukur  de$ngan sangat se$tuju, se$tuju, kurang se$tuju, tidak 

se$tuju, sangat tidak se$tuju de$ngan skor 5,4,3,2,1 dan 1,2,3,4,5. Se$lanjutnya  uji 

judge$s pada pakar, dan dianalisi se$rta diuji validitasnya. Lalu dibe$rikan ke$pada 

siswa de$ngan me$nyiapkan pe$rangkat e$kspe$rime$n be$rupa RPBK, mate$ri layanan, 

vide$o indikator-indikator ce$rdas e$mosi,  me$dia layanan (PPT),LKPD le$mbar 

e$valuasi konse$ling. De$finisi ope$rasional yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$rikut :  

b. Ce$rdas e$mosi    

Ce$rdas e$mosi  te$rbagi me$njadi dua kata, yaitu ce$rdas  dan e$mosi.  Ce$rdas  

adalah ke$tajaman be$rpikir (KBBI, 282).  E$mosi adalah me$nye$ntuh pe$rasaan; 

me$ngharukan (KBBI, 387). Ce$rdas e$mosi  ce$rdas  yang be$rke$nan de$ngan hati dan 



 

 

ke$pe$dulian antarse$sama manusia, makhluk lain, dan alam se$kitar (KBBI 2016). 

Ce$rdas e$mosi  adalah ke$mampuan individu untuk be$lajar ke$te$rampilan praktis 

dalam ke$sadaran diri, dalam  me$motivasi diri, pe$ngaturan diri,  dalam be$re$mpati, 

dan me$mbangun hubungan sosial (Danie$l Gole$man, 2001:39). Dari de$finisi 

te$rse$but pe$ne$liti me$nyimpulkan ce$rdas e$mosi  me$ngandung indikator yaitu; (1) 

ke$sadaran diri ; (2) me$motivasi diri; (3) pe$ngaturan diri; (4) e$mpati diri; dan (5) 

me$mbangun hubungan sosial. 

Ke$sadaran diri  adalah me$njadikan (me$nye$babkan) sadar, me$nginsafkan, 

me$ngingatkan (KBBI, 1240). Ke$sadaran diri adalah  apa yang individu rasakan 

pada suatu saat, dan me$nggunakannya untuk me$mandu pe$ngambilan ke$putusan 

diri se$ndiri; me$miliki tolak ukur yang re$alistis atas ke$mampuan diri dan 

ke$pe$rcayaan diri yang kuat (Danie$l Gole$man 2001:513). Dari pe$nge$rtian te$rse$but 

pe$ne$liti me$ne$mukan fakta positif te$ntang ke$sadaran diri di se$kolah yaitu siswa 

bisa ke$sadaran dirinya untuk me$nge$rjakan tugas se$kolah, siswa yang bisa 

ke$sadaran dirinya bahwa pe$rasaanya me$mpe$ngaruhi cara be$lajar, ke$sadaran diri 

me$ngumpulkan tugas de$ngan te$pat waktu, siswa mampu me$nge$nali ke$kuatan dan 

ke$le$mahan dalam pe$lajaran te$rte$ntu, dan  siswa  be$rse$dia untuk be$lajar dari 

ke$salahan atau me$ncari bantuan jika me$ndapat ke$sulitan dalam be$lajar. Namun, 

tidak se$mua siswa bisa ke$sadaran dirinya ada juga siswa yang me$lalaikan diri,  

fakta ne$gatif me$lalaikan diri yang dite$mukan pe$ne$liti di se$kolah yaitu ada 

be$be$rapa siswa yang me$lalaikan tugas se$kolah, me$lalaikan me$ngumpul tugas 

de$ngan te$pat waktu,siswa yang me$lalaikan te$ntang ke$kuatan dan ke$le$mahan 

dalam pe$lajaran te$rte$ntu, dan siswa yang tidak be$lajar dari ke$salahan atau siswa 

tidak mau me$ncari bantuan ke$tika me$ndapat ke$sulitan dalam be$lajar; 2) Motivasi 



 

 

diri me$nurut KBBI (2008 : 973)  Dorongan yang timbul pada diri individu se$cara 

sadar atau tidak untuk me$lakukan suatu tindakan de$ngan tujuan te$rte$ntu. 

Me$motivasi diri adalah me$nggunakan hasrat individu yang paling dalam untuk 

me$ngge$rakkan dan me$nuntun kita me$nuju sasaran, me$mbantu individu 

me$ngambil inisiatif dan be$rtindak sangat e$fe$ktif, dan untuk be$rtahan me$nghadapi 

ke$gagalan dan frustrasi (Danie$l Gole$man 2001:513).  Me$nurut Hamzah B. Uno 

(2016:3) istilah motivasi be$rasal dari individu motif yang dapat diartikan se$bagai 

ke$kuatan yang te$rdapat dalam diri individu, yang me$nye$babkan individu te$rse$but 

be$rtindak atau be$rbuat. Dari pe$nge$rtian te$rse$but pe$ne$liti me$ne$mukan fakta yang 

dite$mukan  di se$kolah te$ntang me$motivasi diri yaitu  se$orang siswa yang 

me$ngalami ke$gagalan dalam ujian me$skipun me$rasa ke$ce$wa dia mampu 

me$motivasi diri untuk be$lajar le$bih ke$ras, me$lihat ke$gagalan se$bagai pe$luang 

untuk be$lajar, dan te$tap se$mangat untuk me$ncapai tujuan akade$misnya. Tidak 

se$mua siswa juga bisa me$motivasi dirinya ada juga siswa yang mudah putus asa, 

fakta ne$gatif yang dite$mukan pe$ne$liti di se$kolah, siswa yang lansung putus asa jika 

me$ndapat nilai kurang me$muaskan. siswa yang be$lum bisa me$motivasi dirinya 

untuk be$lajar le$bih ke$ras saat me$ndapat ke$gagalan dalam be$lajar siswa akan 

mudah putus asa dan kurang pe$rcaya diri; 3) Pe$ngaturan diri adalah prose$s, cara, 

pe$rbuatan me$ngatur (KBBI, 2008:1051). Pe$ngaturan diri adalah me$nangani e$mosi 

individu se$de$mikian se$hingga be$rdampak positif ke$pada pe$laksanaan tugas; pe$ka 

te$rhadap kata hati dan sanggup me$nunda ke$nikmatan se$be$lum te$rcapainya suatu 

sasaran; mampu pulih ke$mbali dari te$kanan e$mosi (Danie$l Gole$man 2001:513). 

Pe$ngaturan diri me$nurut Fransisca Iriani Roe$smala De$wi (2019:4) adalah prose$s 

be$lajar pe$se$rta didik dalam me$ngaktifkan pikirannya (Cognition), pe$rasaannya 

(Affe$ct), dan pe$rilaku, (Be$havior) se$cara siste$matis, yang diharapkan dapat 



 

 

me$ncapai tujuan khusus pe$ndidikan. Dari pe$nge$rtian te$rse$but pe$ne$liti 

me$ne$mukan fakta yang dite$mukan di se$kolah siswa yang me$miliki pe$ngaturan diri 

yaitu ada siswa yang bisa me$ngatur waktu dan me$nge$lola tugas-tugasnya de$ngan 

e$fisie$n. Namun, tidak se$mua siswa me$miliki pe$ngaturan diri ada juga siswa yang 

me$miliki ke$tidakdisiplinan karna ada juga siswa be$lum bisa me$ngatur waktu untuk 

be$lajar;4) E$mpati diri adalah ke$mampuan me$nghadapi pe$rasaan dan pikiran orang 

lain (KBBI, 2008:388). E$mpati diri adalah me$rasakan yang dirasakan ole$h orang 

lain, mampu me$mahami pe$rspe$ktif me$re$ka, me$numbuhkan hubungan saling 

pe$rcaya dan me$nye$laraskan diri de$ngan be$rmacam macam orang (Danie$l 

Gole$man 2001:513). Adapun fakta yang dite$mukan di se$kolah siswa yang 

me$miliki e$mpati yaitu siswa yang me$mbantu te$mannya yang se$dang sakit maka 

siswa akan me$mbantu me$mbawa te$mannya ke$ UKS untuk di obati, saat me$lihat 

te$mannya se$dang ke$sulitan di se$kolah siswa me$nde$kati te$mannya de$ngan pe$nuh 

pe$rhatian, me$nde$ngarkan de$ngan baik, me$mbe$rikan dukungan dan bantuan. 

Namun, tidak se$mua siswa me$miliki rasa e$mpati ada juga siswa yang  

me$ngabaikan atau me$nghindari te$man yang se$dang ke$sulitan atau se$dang 

me$mbutuhkan  bantuan, hanya kare$na tidak mau te$rlibat atau tidak pe$duli de$ngan 

pe$rasaan dan kondisi te$mannya; 5) Me$mbina hubungan sosial adalah ke$adaan 

be$rhubungan, Ikatan, kontak (KBBI, 2008:530). Me$mbina hubungan sosial yaitu 

me$nangani e$mosi de$ngan baik ke$tika be$rhubungan sosial dan de$ngan ce$rmat 

me$mbaca situasi dan jaringan sosial; be$rinte$raksi de$ngan lancar; me$nggunakan 

ke$te$rampilan-ke$te$rampilan ini untuk me$mpe$ngaruhi dan me$mimpin, 

be$rmusyawarah dan me$nye$le$saikan pe$rse$lisihan dan untuk be$ke$rja sama dan 

be$ke$rja dalam tim (Danie$l Gole$man 2001:513). Me$nurut Maftuh & Bunyamin 

(2010:2) ke$te$rampilan sosial me$rupakan ke$te$rampilan yang be$rkaitan de$ngan 



 

 

inte$raksi dan komunikasi de$ngan orang lain. Ini me$liputi ke$mampuan 

be$rkomunikasi se$cara e$fe$ktif, be$ke$rja dalam, me$mbangun hubungan 

inte$rpe$rsonal yang baik, dan me$mpraktikkan e$tika sosial. Fakta me$mbangun 

hubungan sosial yang dite$mukan di se$kolah yaitu siswa yang me$minta izin atau 

pe$rmisi ke$ guru dan te$mannya jika ingin pindah te$mpat duduk atau ingin duduk 

dise$be$lah kursi te$mannya, be$rtanya ke$pada te$man se$ke$las te$ntang pe$ndapat 

me$re$ka dalam diskusi ke$las atau proye$k ke$lompok, me$nghormati pe$ndapat te$man 

dan be$rkomunikasi se$cara te$rbuka dan ramah de$ngan se$mua orang di ke$las. 

Namun, tidak se$mua siswa bisa me$mbangun hubungan sosial yang baik ada juga 

siswa yang me$ngisolasi diri, me$nghindari hubungan sosial, konflik sosial  contoh 

yang dite$mukan yaitu siswa yang tidak me$minta izin atau se$suka hati untuk 

be$rpindah-pindah te$mpat duduk, me$nghindari atau me$ngisolasi diri dari inte$raksi 

de$ngan te$man se$ke$las, me$nunjukkan sikap tidak pe$duli te$rhadap pe$ndapat te$man 

se$ke$las.  

  



 

 

KUESIONER CERDAS EMOSI  

 

1. Identitas Siswa  

Nama   :  

Ke$las   : 

Abse$n   : 

Hari/Tanggal :  

 

2. Petunjuk 

 

a. Jawablah se$luruh butir soal se$cara spontan dan jujur, se$suai de$ngan 

pe$ngalaman yang anda miliki 

b. Be$rilah tanda ce$ntang (√) pada jawaban yang te$lah te$rse$dia se$suai de$ngan 

kondisi anda 

c. Ke$te$rangan pilihan antara lain: STS = Sangat Tidak Se$tuju; TS = Tidak 

Se$tuju; S = Se$tuju; dan SS = Sangat Se$tuju. 

 

No. Indikator 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya  me$miliki ke$sadaran diri untuk 

me$nge$rjakan tugas se$kolah. 

     

2 Saya se$lalu me$lalaikan diri untuk me$nge$rjakan 

tugas se$kolah 

     

3 Saya se$lalu sadar diri untuk me$ngumpulkan 

tugas se$kolah de$ngan te$pat waktu. 

     

4 Saya se$lalu me$lalaikan diri untuk 

me$ngumpulkan tugas te$pat waktu. 

     

5 Saya mampu me$nge$nali ke$kuatan dan 

ke$le$mahan saya dalam pe$lajaran te$rte$ntu. 

     

6 Saya tidak pe$duli de$ngan pe$rasaan saya ke$tika 

me$nghadapi masalah dalam be$lajar. 
     

7 Saya akan be$lajar dari ke$salahan atau me$ncari 

bantuan jika me$ndapat ke$sulitan dalam be$lajar. 
     

8 Saya tidak tahu bagaimana cara me$nangani 

e$mosi saya saat me$ngalami ke$sulitan dalam 

be$lajar. 

     

9 Ke$tika saya me$ngalami ke$gagalan dalam ujian 

me$skipun me$rasa ke$ce$wa, saya bisa me$ndorong  

diri se$ndiri untuk be$lajar le$bih ke$ras lagi 

     



 

 

10 Saya langsung putus asa ke$tika saya me$lihat 

mate$ri yang sangat sulit. 

     

11 Saya se$lalu se$mangat be$lajar agar me$ndapatkan 

nilai yang bagus. 
     

12 saya tidak bisa me$nye$mangati diri se$ndiri untuk 

te$rus be$lajar ke$tika me$ndapatkan hasil ujian 

yang kurang me$muaskan. 

     

13 Saya tidak ce$pat putus asa ke$tika me$rasa 

ke$sulitan 
     

14 Saya se$ring me$rasa bahwa usaha saya untuk 

be$lajar tidak ada gunanya. 
     

15 Saya bisa me$ngatur waktu untuk me$nge$rjakan 

tugas. 
     

16 Saya me$rasa ke$sal saat me$ndapat nilai yang 

buruk dalam ujian 
     

17 Saya bisa me$nge$lola tugas-tugas de$ngan e$fisie$n.      

18 Saya se$ring ke$hilangan ke$ndali atas e$mosi saya 

ke$tika be$rde$bat de$ngan te$man me$nge$nai tugas 

ke$lompok. 

     

19 Saya akan me$mbantu te$man yang se$dang sakit 

dan me$mbantu me$mbawa ke$ UKS untuk di obati. 
     

20 Saya me$rasa ke$sal ke$tika ada yang me$nge$luh 

te$ntang ke$sulitan me$raka dalam be$lajar. 
     

21 saya me$lihat te$man yang se$dang ke$sulitan di 

se$kolah saya akan se$ge$ra me$mbantu   
     

22 Saya se$ring me$rasa te$rganggu jika         te$man 

me$minta bantuan dalam be$lajar  
     

23 Saya akan me$mbe$rikan dukungan dan bantuan 

ke$tika te$man saya me$mbutuhkan bantuan 
     

24 Saya tidak mau me$nawarkan bantuan ke$pada 

te$man yang ke$sulitan dalam be$lajar. 
     

25 saya akan me$minta izin ke$ guru dan te$man 

saya jika ingin pindah te$mpat duduk. 

     

26 Saya se$ring te$rlibat konflik de$ngan     te$man 

saat be$ke$rja ke$lompok.  

     

27 Saya akan be$rtanya ke$pada te$man se$ke$las 

te$ntang pe$ndapat me$re$ka dalam diskusi ke$las 

atau proye$k ke$lompok 

     

28 Saya me$rasa tidak nyaman ke$tika me$mbe$rikan 

bantuan ke$pada te$man dalam be$lajar 
     

29 Saya akan me$nghormati pe$ndapat te$man dan 

be$rkomunikasi se$cara te$rbuka dan ramah de$ngan 

se$mua orang dike$las. 

     

30 Saya le$bih suka be$lajar se$ndiri dari pada be$lajar 

de$ngan te$man-te$man. 
     

   



 

 

A. Contoh – contoh orang yang memiliki cerdas emosi  yang rendah dan 

cerdas emosi  yang tinggi  

• Contoh orang-orang yang me$miliki ce$rdas e$mosi  adalah se$bagai be$rikut : 

 

Prof. Dr. I Ke$tut Dharsana, M.Pd.,Kons adalah se$orang dose$n Program Studi 

Bimbingan Konse$ling, Jurusan Ilmu Pe$ndidikan, Psikologi dan Bimbingan, 

Fakultas Ilmu Pe$ndidikan, Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha. Be$liau me$miliki 

ce$rdas e$mosi  yang baik se$hingga be$rhasil me$raih ge$lar profe$sor. Be$liau 

me$miliki pre$stasi yang ge$milang se$hingga mampu me$njadi Guru Be$sar di 

program studi Bimbingan Konse$ling. 

• Contoh orang-orang yang me$miliki ce$rdas e$mosi  re$ndah adalah se$bagai 

be$rikut : 

a) Te$rdapat siswa yang tidak mampu me$mbuat ke$putusan se$ndiri, saat 

dihadapkan 2 pilihan siswa tidak mampu me$milih mana yang harus 

dike$rjakan te$rle$bih dahulu, contohnya se$orang siswa bingung saat 

me$nge$rjakan tugas yang akan dike$rjakan be$sok atau ikut be$rmain be$rsama 

te$mannya. 

b) Siswa tidak mampu me$nye$le$saikan masalah, contohnya siswa saat 

dibe$rikan tugas ole$h gurunya siswa te$rse$but tidak dapat me$nge$rjakan tugas 



 

 

de$ngan baik dan mudah me$nye$rah dalam me$nghadapi masalah yang 

dihadapinya. 

 

  



 

 

                            PERTEMUAN 1 KELAS EKSPERIMEN 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN  BIMBINGAN TEORI KONSELING (RPBK) 

BIMBINGAN KLASIKAL SEMESTER GANJIL  

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

A Nama Satuan 

Pe$ndidikan 

SMP NE$GE$RI 6 SINGARAJA 

B Ke$las/ Se$me$ste$r VII / Ganjil 

C Kompone$n 

Layanan 

Layanan Dasar 

D Bidang Layanan Sosial 

E$ Fungsi Layanan Pe$mahaman dan pe$nce$gahan (Pre$ve$ntif) 

F Topik/Te$ma 

layanan 

Ce$rdas e$mosi  

G Alokasi Waktu 9 x Pe$rte$muan (1 x 45 Me$nit) 

H SKKPD 

Aspe$k 

Pe$rke$mbangan 

Me$ningkatkan ce$rdas e$mosi  

I Tujuan Layanan 

 1.  Tujuan 

Umum 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik 

mampu me$nampilkan contoh-contoh pe$rilaku 

ce$rdas e$mosi  (C6) 

 2.  Tujuan 

khusus 

1. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$ngaitkan de$finisi dari ce$rdas 

e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan di 

se$kolah maupun di rumah (C4) 

2. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$nilai dampak yang 

ditimbulkan dari ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

dalam lingkungan di se$kolah maupun di 

rumah (C5) 

3. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

mampu me$nciptakan pe$rilaku me$nghindari 

ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan 

se$kolah maupun di rumah (C6) 

J Mate$ri Layanan 1. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi  

2. Indikator Ce$rdas e$mosi  



 

 

K Mode$l, Pe$nde$katan dan Me$tode$ Layanan 

 1. Mode$l Symbolic mode$l 

 2.  Pe$nde$katan Te$ori konse$ling kognitif pe$rilaku 

 3.  Me$tode$ Pe$mbe$rian tugas, diskusi ke$lompok, pre$se$ntasi 

L Me$dia dan Alat  

 1. Me$dia 1. Powe$r point te$ntang mate$ri ke$mandirian 

be$lajar me$liputi 

a. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi  

b. Indikator ce$rdas e$mosi  

2. Vide$o te$ntang ce$rdas e$mosi   

 2.  Alat Laptop, LCD, Handphone$, LKPD untuk 

me$nge$tahui pe$mahaman pe$se$rta didik, Le$mbar 

ke$rja ke$lompok 

M Sumbe$r Mate$ri  Gole$man, D. (2001). Ce$rdas e$mosi . PT     

Grame$dia Pustaka Utama Jakarta.  

Gole$man. (2004). E$motional Inte$llige$nce$. PT 

Grame$dia Pustaka Utama Jakarta.  

Komalasari. (2017). Portofolio Te$knik-Te$knik Te$ori 

konse$ling (te$ori dan contoh aplikasi 

pe$ne$rapan). Unne$s, July, 1–57.  

Dharsana, I. K. (2018). Dasar Dasar Bimbingan dan 

Te$ori konse$ling (I. K. Dharsana (e$d.); 

Dharsana,). Dharsana, I Ke$tut. 

Dharsana, K. (2020). Pe$nge$mbangan Pribadi 

Konse$lor. Singaraja: Jurusan Bimbingan Te$ori 

konse$ling Fakultas Ilmu Pe$ndidikan 

Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha. 

 

N Langkah-langkah Ke$giatan 

 Tahap Awal 



 

 

 a. Pe$rnyataan 

Tujuan 

1. Guru bk me$mbuka de$ngan salam dan 

be$rdoa 

2. Me$mbina hubungan baik de$ngan pe$se$rta 

didik (me$nanyakan kabar, pe$lajaran 

se$be$lumnya, ice$ bre$aking) 

3. Me$nyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan 

dicapai 

 b. Pe$nje$lasan 

te$ntang 

langkah-langkah 

ke$giatan 

1. Me$mbe$rikan langkah-langkah ke$giatan, 

tugas dan tanggung jawab pe$se$rta didik 

2. Kontrak layanan (ke$se$pakatan layanan) hari 

ini kita akan me$lakukan ke$giatan se$lama 1 

jam pe$layanan, se$pakat akan me$lakukan 

de$ngan baik 

 c. Me$ngarahkan 

ke$giatan 

(konse$lidasi) 

Guru bk me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang topik 

yang akan dibicarakan 

 d. Tahap pe$ralihan 

(Transisi) 

Guru bk me$nanyakan ke$siapan pe$se$rta didik 

me$laksanakan ke$giatan, dan me$mulai ke$ tahap 

inti 

 2.Tahap Inti 

 a.Ke$giatan Guru BK 1. Me$mutar vide$o se$bagai bagian dari ke$giatan 

ape$rse$psi. 

2. Me$nye$diakan LKPD untuk me$ngukur 

pe$mahaman awal siswa me$nge$nai mate$ri 

bimbingan klasikal me$lalui Google$ Form. 

3. Me$mbimbing siswa dalam me$nyampaikan hasil 

LKPD se$cara ringkas. 

4. Me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan Powe$rPoint. 

5. Me$ngorganisir siswa ke$ dalam ke$lompok yang 

te$rdiri dari 5-6 anggota se$cara acak untuk 

me$nciptakan ke$lompok yang be$ragam. 

6. Me$mbagikan LKPD ke$lompok ke$pada masing-

masing ke$lompok. 

7. Me$nje$laskan pe$ran dan tugas se$tiap ke$lompok 

se$rta anggotanya. 

8. Me$mbe$rikan pe$rmasalahan ke$pada se$luruh 

ke$lompok untuk didiskusikan dan dituangkan 

dalam LKPD yang te$lah dibagikan. 

9. Me$mbimbing dan me$ngawasi siswa dalam 

me$nye$le$saikan tugas ke$lompok. 

10. Me$mantau ke$te$rlibatan dan aktivitas siswa 

se$lama ke$giatan be$rlangsung. 



 

 

Kegiatan Refleksi 

11. Me$ngarahkan ke$lompok untuk me$lakukan 

pre$se$ntasi, se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

apre$siasi dan masukan. 

Penarikan Kesimpulan 

12. Me$milih salah satu ke$lompok untuk 

me$nyampaikan ke$simpulan dari hasil ke$rja 

ke$lompok dan diskusi. 

Perencanaan Diri 

13. Me$mbimbing siswa agar le$bih mandiri dalam 

be$lajar. 

 
 b. Ke$giatan Pe$se$rta 

Didik 

1. Siswa me$nyimak vide$o yang ditayangkan. 

2. Me$nyampaikan pe$ngalaman se$rta pe$mahaman 

awal siswa me$nge$nai mate$ri layanan 

be$rdasarkan LKPD yang te$lah dike$rjakan. 

3. Me$ngamati dan me$mpe$rhatikan mate$ri layanan 

yang disampaikan me$lalui Powe$rPoint. 

4. Me$nonton tayangan vide$o de$ngan saksama. 

5. Siswa me$mbe$ntuk ke$lompok se$suai de$ngan 

arahan guru. 

6. Me$ne$rima dan me$mbagikan LKPD ke$lompok 

yang dibe$rikan ole$h guru. 

7. Siswa me$mahami tugas ke$lompok se$rta 

pe$rannya se$bagai anggota ke$lompok. 

8. Me$nganalisis dan me$mahami pe$rmasalahan 

yang dibe$rikan. 

9. Siswa dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya 

ke$pada guru dalam prose$s pe$nye$le$saian tugas. 

10. Siswa me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi, 

se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

tanggapan se$cara be$rgantian hingga se$mua 

ke$lompok se$le$sai. 

11. Salah satu pe$rwakilan ke$lompok 

me$nyampaikan ke$simpulan dari ke$giatan dan 

hasil diskusi. 

Siswa me$ngumpulkan le$mbar ke$rja hasil 

diskusi ke$lompok. 
 c.Tahap Pe$nutup 1. Siswa me$nyimpulkan hasil dari ke$giatan yang 

te$lah dilakukan. 

2. Siswa me$re$fle$ksikan ke$giatan de$ngan 

me$nyampaikan manfaat dan makna ke$giatan 

se$cara lisan. 

3. Guru BK me$mbe$rikan pe$nguatan se$rta 

me$nyampaikan re$ncana tindak lanjut. 



 

 

4. Guru BK me$nutup se$si layanan de$ngan 

me$ngajak siswa be$rsyukur atau be$rdoa, 

ke$mudian me$ngakhiri de$ngan salam. 

O E$valuasi 
 1.E$valuasi Prose$s Guru Bk me$lakukan e$valuasi prose$s me$lalui 

1. Me$tode$ : Obse$rvasi 

2. Indikator : Partisipasi, ke$rja sama, dan 

antusiasme$ siswa 

Instrume$n : pe$doman obse$rvasi 

(te$rlampir) 

 2. E$valuasi Hasil Guru BK me$lakukan e$valuasi hasil me$lalui : 

1. Me$tode$ : te$s 

2. Indikator : se$suai de$ngan tujuan khusus 

dari layanan 

Instrume$n : te$s uraian (te$rlampir) 

 

       Singaraja, 16 Oktobe$r, 2024 

                  Mahasiswa 

 

 

 

 

                  Je$nni Yuve$la Br.Bangun 



 

 

LAMPIRAN 1. INSTRUMEN LAYANAN 

1. Pengertian Cerdas emosi   

 

Ce$rdas e$mosi  te$rbagi me$njadi dua kata, yaitu ce$rdas  dan e$mosi.  Ce$rdas  

adalah ke$tajaman be$rpikir (KBBI, 282).  E$mosi adalah me$nye$ntuh pe$rasaan; 

me$ngharukan (KBBI, 387). Ce$rdas e$mosi  ce$rdas  yang be$rke$nan de$ngan hati dan 

ke$pe$dulian antarse$sama manusia, makhluk lain, dan alam se$kitar (KBBI 2016). 

Ce$rdas e$mosi  adalah ke$mampuan individu untuk be$lajar ke$te$rampilan praktis 

dalam ke$sadaran diri, dalam  me$motivasi diri, pe$ngaturan diri,  dalam be$re$mpati, 

dan me$mbangun hubungan sosial (Danie$l Gole$man, 2001:39). Dari de$finisi 

te$rse$but pe$ne$liti me$nyimpulkan ce$rdas e$mosi  me$ngandung indikator yaitu; (1) 

ke$sadaran diri ; (2) me$motivasi diri; (3) pe$ngaturan diri; (4) e$mpati diri; dan (5) 

me$mbangun hubungan sosial. 

2. Powerpoint. 

                     

 
 

  



 

 

 

PERTEMUAN 3 KELAS EKSPERIMEN 

 

RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TEORI KONSELING (RPBK)  

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

A Nama Satuan 

Pe$ndidikan 

SMP NE$GE$RI 6 SINGARAJA 

B Ke$las/ Se$me$ste$r VII/ Ganjil 

C Kompone$n 

Layanan 

Layanan Dasar 

D Bidang Layanan Sosial 

E$ Fungsi Layanan Pe$mahaman dan pe$nce$gahan (Pre$ve$ntif) 

F Topik/Te$ma 

layanan 

Ce$rdas e$mosi  

G Alokasi Waktu 9 x Pe$rte$muan (1 x 45 Me$nit) 

H SKKPD 

Aspe$k 

Pe$rke$mbangan 

Ce$rdas e$mosi  

I Tujuan Layanan 

 1.  Tujuan 

Umum 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik 

mampu me$nampilkan contoh-contoh ce$rdas e$mosi  

(C6) 

J Mate$ri 

Layanan 

1. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi  

2. Indikator Ce$rdas e$mosi   

K Mode$l, Pe$nde$katan dan Me$tode$ Layanan 

   1. Mode$l Symbolic mode$l 

 2. Pe$nde$katan Te$ori konse$ling kognitif pe$rilaku 

   3. Me$tode$ Pe$mbe$rian tugas, diskusi ke$lompok, pre$se$ntasi 



 

 

L Me$dia dan Alat 

 1. Me$dia 1. Powe$r point te$ntang mate$ri ke$mandirian 

be$lajar me$liputi 

a. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

b. Indikator Ce$rdas e$mosi   

2. Vide$o te$ntang Ce$rdas e$mosi  di se$kolah 
    2. Alat Laptop, LCD, Handphone$, LKPD untuk 

me$nge$tahui pe$mahaman pe$se$rta didik, Le$mbar 

ke$rja ke$lompok 

 2.  Tujuan 

khusus 

1. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$ngaitkan de$finisi dari 

ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam 

lingkungan di se$kolah maupun di rumah 

(C4) 

2. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$nilai dampak yang 

ditimbulkan dari ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

dalam lingkungan di se$kolah maupun di 

rumah (C5) 

3. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

mampu me$nciptakan pe$rilaku me$nghindari 

Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam 

lingkungan se$kolah maupun di rumah (C6) 

M Sumbe$r Mate$ri  Gole$man, D. (2001). Ce$rdas e$mosi . PT     

Grame$dia Pustaka Utama Jakarta.  

Gole$man. (2004). E$motional Inte$llige$nce$. PT 

Grame$dia Pustaka Utama Jakarta.  

Komalasari. (2017). Portofolio Te$knik-Te$knik Te$ori 

konse$ling (te$ori dan contoh aplikasi 

pe$ne$rapan). Unne$s, July, 1–57.  

Dharsana, I. K. (2018). Dasar Dasar Bimbingan dan 

Te$ori konse$ling (I. K. Dharsana (e$d.); 

Dharsana,). Dharsana, I Ke$tut. 

Dharsana, K. (2020). Pe$nge$mbangan Pribadi 

Konse$lor. Singaraja: Jurusan Bimbingan Te$ori 

konse$ling Fakultas Ilmu Pe$ndidikan 

Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha. 

N Langkah-langkah Ke$giatan 



 

 

 Tahap Awal 

 a. Pe$rnyataan 

Tujuan 

1. Guru bk me$mbuka de$ngan salam 

dan be$rdoa 

2. Me$mbina hubungan baik de$ngan 

pe$se$rta didik (me$nanyakan kabar, 

pe$lajaran se$be$lumnya, ice$ bre$aking) 

3. Me$nyampaikan tujuan-tujuan khusus 

yang akan dicapai 

 b. Pe$nje$lasan 

te$ntang 

langkah-langkah 

ke$giatan 

1. Me$mbe$rikan langkah-langkah 

ke$giatan, tugas dan tanggung jawab 

pe$se$rta didik 

2. Kontrak layanan (ke$se$pakatan 

layanan) hari ini kita akan me$lakukan 

ke$giatan se$lama 1 jam pe$layanan, 

se$pakat akan me$lakukan de$ngan baik 
 c. Me$ngarahkan 

ke$giatan 

(konse$lidasi) 

Guru bk me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang topik 

yang akan dibicarakan 

 d. Tahap pe$ralihan 

(Transisi) 

Guru bk me$nanyakan ke$siapan pe$se$rta didik 

me$laksanakan ke$giatan, dan me$mulai ke$ tahap 

inti 

 2.Tahap Inti 

 a.Ke$giatan Guru BK 1. Me$mutar vide$o se$bagai bagian dari ke$giatan 

ape$rse$psi. 

2. Me$nye$diakan LKPD untuk me$ngukur 

pe$mahaman awal siswa me$nge$nai mate$ri 

bimbingan klasikal me$lalui Google$ Form. 

3. Me$mbimbing siswa dalam me$nyampaikan 

hasil LKPD se$cara ringkas. 

4. Me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan Powe$rPoint. 

5. Me$ngorganisir siswa ke$ dalam ke$lompok yang 

te$rdiri dari 5-6 anggota se$cara acak untuk 

me$nciptakan ke$lompok yang be$ragam. 

6. Me$mbagikan LKPD ke$lompok ke$pada 

masing-masing ke$lompok. 

7. Me$nje$laskan pe$ran dan tugas se$tiap ke$lompok 

se$rta anggotanya. 

8. Me$mbe$rikan pe$rmasalahan ke$pada se$luruh 

ke$lompok untuk didiskusikan dan dituangkan 

dalam LKPD yang te$lah dibagikan. 

9. Me$mbimbing dan me$ngawasi siswa dalam 

me$nye$le$saikan tugas ke$lompok. 



 

 

10. Me$mantau ke$te$rlibatan dan aktivitas siswa 

se$lama ke$giatan be$rlangsung. 

Ke$giatan Re$fle$ksi 

11. Me$ngarahkan ke$lompok untuk me$lakukan 

pre$se$ntasi, se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

apre$siasi dan masukan. 

Pe$narikan Ke$simpulan 

12. Me$milih salah satu ke$lompok untuk 

me$nyampaikan ke$simpulan dari hasil ke$rja 

ke$lompok dan diskusi. 

Pe$re$ncanaan Diri 

13. Me$mbimbing siswa agar le$bih mandiri dalam 

be$lajar. 

 
 b. Ke$giatan Pe$se$rta 

Didik 

1. Siswa me$nyimak vide$o yang ditayangkan. 

2. Me$nyampaikan pe$ngalaman se$rta pe$mahaman 

awal siswa me$nge$nai mate$ri layanan 

be$rdasarkan LKPD yang te$lah dike$rjakan. 

3. Me$ngamati dan me$mpe$rhatikan mate$ri 

layanan yang disampaikan me$lalui 

Powe$rPoint. 

4. Me$nonton tayangan vide$o de$ngan saksama. 

5. Siswa me$mbe$ntuk ke$lompok se$suai de$ngan 

arahan guru. 

6. Me$ne$rima dan me$mbagikan LKPD ke$lompok 

yang dibe$rikan ole$h guru. 

7. Siswa me$mahami tugas ke$lompok se$rta 

pe$rannya se$bagai anggota ke$lompok. 

8. Me$nganalisis dan me$mahami pe$rmasalahan 

yang dibe$rikan. 

9. Siswa dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya 

ke$pada guru dalam prose$s pe$nye$le$saian tugas. 

10. Siswa me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi, 

se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

tanggapan se$cara be$rgantian hingga se$mua 

ke$lompok se$le$sai. 

11. Salah satu pe$rwakilan ke$lompok 

me$nyampaikan ke$simpulan dari ke$giatan dan 

hasil diskusi. 

Siswa me$ngumpulkan le$mbar ke$rja hasil 

diskusi ke$lompok. 



 

 

 c.Tahap Pe$nutup 1. Siswa me$nyimpulkan hasil dari ke$giatan yang 

te$lah dilakukan. 

2. Siswa me$re$fle$ksikan ke$giatan de$ngan 

me$nyampaikan manfaat dan makna ke$giatan 

se$cara lisan. 

3. Guru BK me$mbe$rikan pe$nguatan se$rta 

me$nyampaikan re$ncana tindak lanjut. 

4. Guru BK me$nutup se$si layanan de$ngan 

me$ngajak siswa be$rsyukur atau be$rdoa, 

ke$mudian me$ngakhiri de$ngan salam. 

O E$valuasi 

 1.E$valuasi Prose$s Guru Bk me$lakukan e$valuasi prose$s me$lalui 

1. Me$tode$ : Obse$rvasi 

2. Indikator : Partisipasi, ke$rja sama, dan 

antusiasme$ siswa 

Instrume$n : pe$doman obse$rvasi 

(te$rlampir) 
 2. E$valuasi Hasil Guru BK me$lakukan e$valuasi hasil me$lalui : 

1. Me$tode$ : te$s 

2. Indikator : se$suai de$ngan tujuan 

khusus dari layanan 

Instrume$n : te$s uraian (te$rlampir) 

 

       Singaraja, 16 Oktobe$r, 2024 

       Mahasiswa 

 

 

 

 

       Je$nni Yuve$la Br. Bangun 

  



 

 

LAMPIRAN 2 INSTRUMEN LAYANAN 

 

1. Indikator cerdas emosi  

a. Kesadaran diri  

  Ke$sadaran diri adalah ke$adaan me$nge$rti dan hal yang dirasakan atau yang 

dialami ole$h individu   (KBBI, 1240). Ke$sadaran diri adalah  apa yang individu 

rasakan pada suatu saat, dan me$nggunakannya untuk me$mandu pe$ngambilan 

ke$putusan diri se$ndiri; me$miliki tolak ukur yang re$alistis atas ke$mampuan diri 

dan ke$pe$rcayaan diri yang kuat (Danie$l Gole$man 2001:513). 

b. Motivasi diri 

Motivasi diri me$nurut KBBI (2008 : 973)  Dorongan yang timbul pada diri 

individu se$cara sadar atau tidak untuk me$lakukan suatu tindakan de$ngan tujuan 

te$rte$ntu. Me$motivasi diri adalah me$nggunakan hasrat individu yang paling 

dalam untuk me$ngge$rakkan dan me$nuntun kita me$nuju sasaran, me$mbantu 

individu me$ngambil inisiatif dan be$rtindak sangat e$fe$ktif, dan untuk be$rtahan 

me$nghadapi ke$gagalan dan frustrasi (Danie$l Gole$man 2001:513).  Me$nurut 

Hamzah B. Uno (2016:3) istilah motivasi be$rasal dari individu motif yang dapat 

diartikan se$bagai ke$kuatan yang te$rdapat dalam diri individu, yang 

me$nye$babkan individu te$rse$but be$rtindak atau be$rbuat 

 

2. Link Video Indikator kesadaran diri dan motivasi diri 

a.  Ke$sadaran diri ( positif). https://youtu.be/CER0hzqNV3E  

b. Ke$sadaran diri (ne$gatif) https://youtu.be/CER0hzqNV3E 

c. Pe$ngaturan diri(positif) https://youtu.be/l0HfLG6gL5s  

d. Pe$ngaturan diri(ne$gatif) https://youtu.be/l0HfLG6gL5s  

https://youtu.be/CER0hzqNV3E
https://youtu.be/CER0hzqNV3E
https://youtu.be/l0HfLG6gL5s
https://youtu.be/l0HfLG6gL5s


 

 

 

 

 
            
 

 

 

 

 

 



 

 

RPL PERTEMUAN 4 KELAS EKSPERIMEN 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TEORI KONSELING (RPBK) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

A Nama Satuan 

Pe$ndidikan 

SMP NE$GE$RI 6 SINGARAJA  

B Ke$las/ Se$me$ste$r VII/ Ganjil 

C Kompone$n 

Layanan 

Layanan Dasar 

D Bidang Layanan Sosial 

E$ Fungsi Layanan Pe$mahaman dan pe$nce$gahan (Pre$ve$ntif) 

F Topik/Te$ma 

layanan 

Ce$rdas e$mosi   

G Alokasi Waktu 9 x Pe$rte$muan (1 x 45 Me$nit) 

H SKKPD 

Aspe$k 

Pe$rke$mbangan 

Ke$sadaran Ce$rdas e$mosi   

I Tujuan Layanan 

 1.  Tujuan 

Umum 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik 

mampu me$nampilkan contoh-contoh pe$rilaku 

ce$rdas e$mosi  (C6) 

 2.  Tujuan 

khusus 

1. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$ngaitkan de$finisi dari Ce$rdas 

e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan di 

se$kolah maupun di rumah (C4) 

2. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$nilai dampak yang 

ditimbulkan dari Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

dalam lingkungan di se$kolah maupun di 

rumah (C5) 

3. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

mampu me$nciptakan pe$rilaku me$nghindari 

Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan 

se$kolah maupun di rumah (C6) 

J Mate$ri Layanan 1. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

2. Indikator Ce$rdas e$mosi   



 

 

K Mode$l, Pe$nde$katan dan Me$tode$ Layanan 

 2. Mode$l Symbolic mode$l 

 2.  Pe$nde$katan Te$ori konse$ling kognitif pe$rilaku 

 3.  Me$tode$ Pe$mbe$rian tugas, diskusi ke$lompok, pre$se$ntasi 

L Me$dia dan Alat  

 2. Me$dia 1. Powe$r point te$ntang mate$ri ke$mandirian 

be$lajar me$liputi 

a. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

b. Indikator Ce$rdas e$mosi   

2. Vide$o te$ntang Ce$rdas e$mosi  di 

se$kolah 

 2.  Alat Laptop, LCD, Handphone$, LKPD untuk 

me$nge$tahui pe$mahaman pe$se$rta didik, Le$mbar 

ke$rja ke$lompok 

M Sumbe$r Mate$ri Gole$man, D. (2001). Ce$rdas e$mosi . PT     Grame$dia 

Pustaka Utama Jakarta.  

Gole$man. (2004). E$motional Inte$llige$nce$. PT 

Grame$dia        Pustaka Utama Jakarta.  

Komalasari. (2017). Portofolio Te$knik-Te$knik Te$ori 

konse$ling (te$ori dan contoh aplikasi 

pe$ne$rapan). Unne$s, July, 1–57.  

Dharsana, I. K. (2018). Dasar Dasar Bimbingan dan 

Te$ori konse$ling (I. K. Dharsana (e$d.); 

Dharsana,). Dharsana, I Ke$tut. 

Dharsana, K. (2020). Pe$nge$mbangan Pribadi 

Konse$lor. Singaraja: Jurusan Bimbingan 

Te$ori konse$ling Fakultas Ilmu Pe$ndidikan 

Unive$rsitas 

N Langkah-langkah Ke$giatan 

 Tahap Awal 

 a. Pe$rnyataan 

Tujuan 

1. Guru bk me$mbuka de$ngan salam dan 

be$rdoa 

2. Me$mbina hubungan baik de$ngan pe$se$rta 

didik (me$nanyakan kabar, pe$lajaran 

se$be$lumnya, ice$ bre$aking) 

3. Me$nyampaikan tujuan-tujuan khusus yang 

akan dicapai 



 

 

 b. Pe$nje$lasan 

te$ntang 

langkah-langkah 

ke$giatan 

1. Me$mbe$rikan langkah-langkah 

ke$giatan, tugas dan tanggung jawab 

pe$se$rta didik 

2. Kontrak layanan (ke$se$pakatan layanan) 

hari ini kita akan me$lakukan ke$giatan 

se$lama 1 jam pe$layanan, se$pakat akan 

me$lakukan de$ngan baik 
 c. Me$ngarahkan 

ke$giatan 

(konse$lidasi) 

Guru bk me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang topik 

yang akan dibicarakan 

 d. Tahap pe$ralihan 

(Transisi) 

Guru bk me$nanyakan ke$siapan pe$se$rta didik 

me$laksanakan ke$giatan, dan me$mulai ke$ tahap 

inti 

 2.Tahap Inti 

 a.Ke$giatan Guru BK 1. Me$mutar vide$o se$bagai bagian dari ke$giatan 

ape$rse$psi. 

2. Me$nye$diakan LKPD untuk me$ngukur 

pe$mahaman awal siswa me$nge$nai mate$ri 

bimbingan klasikal me$lalui Google$ Form. 

3. Me$mbimbing siswa dalam me$nyampaikan hasil 

LKPD se$cara ringkas. 

4. Me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan Powe$rPoint. 

5. Me$ngorganisir siswa ke$ dalam ke$lompok yang 

te$rdiri dari 5-6 anggota se$cara acak untuk 

me$nciptakan ke$lompok yang be$ragam. 

6. Me$mbagikan LKPD ke$lompok ke$pada masing-

masing ke$lompok. 

7. Me$nje$laskan pe$ran dan tugas se$tiap ke$lompok 

se$rta anggotanya. 

8. Me$mbe$rikan pe$rmasalahan ke$pada se$luruh 

ke$lompok untuk didiskusikan dan dituangkan 

dalam LKPD yang te$lah dibagikan. 

9. Me$mbimbing dan me$ngawasi siswa dalam 

me$nye$le$saikan tugas ke$lompok. 

10. Me$mantau ke$te$rlibatan dan aktivitas siswa 

se$lama ke$giatan be$rlangsung. 

Ke$giatan Re$fle$ksi 

11. Me$ngarahkan ke$lompok untuk me$lakukan 

pre$se$ntasi, se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

apre$siasi dan masukan. 

Pe$narikan Ke$simpulan 

12. Me$milih salah satu ke$lompok untuk 



 

 

me$nyampaikan ke$simpulan dari hasil ke$rja 

ke$lompok dan diskusi. 

Pe$re$ncanaan Diri 

13. Me$mbimbing siswa agar le$bih mandiri dalam 

be$lajar. 
 b. Ke$giatan Pe$se$rta 

Didik 

1. Siswa me$nyimak vide$o yang ditayangkan. 

2. Me$nyampaikan pe$ngalaman se$rta pe$mahaman 

awal siswa me$nge$nai mate$ri layanan 

be$rdasarkan LKPD yang te$lah dike$rjakan. 

3. Me$ngamati dan me$mpe$rhatikan mate$ri layanan 

yang disampaikan me$lalui Powe$rPoint. 

4. Me$nonton tayangan vide$o de$ngan saksama. 

5. Siswa me$mbe$ntuk ke$lompok se$suai de$ngan 

arahan guru. 

6. Me$ne$rima dan me$mbagikan LKPD ke$lompok 

yang dibe$rikan ole$h guru. 

7. Siswa me$mahami tugas ke$lompok se$rta 

pe$rannya se$bagai anggota ke$lompok. 

8. Me$nganalisis dan me$mahami pe$rmasalahan 

yang dibe$rikan. 

9. Siswa dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya 

ke$pada guru dalam prose$s pe$nye$le$saian tugas. 

10. Siswa me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi, 

se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

tanggapan se$cara be$rgantian hingga se$mua 

ke$lompok se$le$sai. 

11. Salah satu pe$rwakilan ke$lompok 

me$nyampaikan ke$simpulan dari ke$giatan dan 

hasil diskusi. 

Siswa me$ngumpulkan le$mbar ke$rja hasil 

diskusi ke$lompok. 
 c.Tahap Pe$nutup 1. Siswa me$nyimpulkan hasil dari ke$giatan yang 

te$lah dilakukan. 

2. Siswa me$re$fle$ksikan ke$giatan de$ngan 

me$nyampaikan manfaat dan makna ke$giatan 

se$cara lisan. 

3. Guru BK me$mbe$rikan pe$nguatan se$rta 

me$nyampaikan re$ncana tindak lanjut. 

4. Guru BK me$nutup se$si layanan de$ngan 

me$ngajak siswa be$rsyukur atau be$rdoa, 

ke$mudian me$ngakhiri de$ngan salam. 

O E$valuasi 
 1.E$valuasi Prose$s Guru Bk me$lakukan e$valuasi prose$s me$lalui 

1. Me$tode$ : Obse$rvasi 

2. Indikator : Partisipasi, ke$rja sama, dan 

antusiasme$ siswa 



 

 

Instrume$n : pe$doman obse$rvasi 

(te$rlampir) 

 2. E$valuasi Hasil Guru BK me$lakukan e$valuasi hasil me$lalui : 

1. Me$tode$ : te$s 

2. Indikator : se$suai de$ngan tujuan khusus 

dari layanan 

Instrume$n : te$s uraian (te$rlampir) 

 

                                                         Singaraja, 16 Oktobe$r, 2024 

                  Mahasiswa 

 

 

 

 

                                        Je$nni Yuve$la Br. Bangun 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 INSTRUMEN LAYANAN 

1. Indikator Cerdas emosi  

 

a. Pe$ngaturan diri 

 

 Pe$ngaturan diri adalah prose$s, cara, pe$rbuatan me$ngatur (KBBI, 

2008:1051). Pe$ngaturan diri adalah me$nangani e$mosi individu se$de$mikian 

se$hingga be$rdampak positif ke$pada pe$laksanaan tugas; pe$ka te$rhadap kata hati 

dan sanggup me$nunda ke$nikmatan se$be$lum te$rcapainya suatu sasaran; mampu 

pulih ke$mbali dari te$kanan e$mosi (Danie$l Gole$man 2001:513). Pe$ngaturan diri 

me$nurut Fransisca Iriani Roe$smala De$wi (2019:4) adalah prose$s be$lajar pe$se$rta 

didik dalam me$ngaktifkan pikirannya (Cognition), pe$rasaannya (Affe$ct), dan 

pe$rilaku, (Be$havior) se$cara siste$matis, yang diharapkan dapat me$ncapai tujuan 

khusus pe$ndidikan. 

b. E$mpati diri 

 

          E$mpati diri adalah ke$mampuan me$nghadapi pe$rasaan dan pikiran orang 

lain (KBBI, 2008:388). E$mpati diri adalah me$rasakan yang dirasakan ole$h orang 

lain, mampu me$mahami pe$rspe$ktif me$re$ka, me$numbuhkan hubungan saling 

pe$rcaya dan me$nye$laraskan diri de$ngan be$rmacam macam orang (Danie$l 

Gole$man 2001:513). 

c. Me$mbangun hubungan sosial 

e$mpati diri adalah ke$mampuan me$nghadapi pe$rasaan dan pikiran orang lain 

(KBBI, 2008:388). E$mpati diri adalah me$rasakan yang dirasakan ole$h orang lain, 

mampu me$mahami pe$rspe$ktif me$re$ka, me$numbuhkan hubungan saling pe$rcaya 

dan me$nye$laraskan diri de$ngan be$rmacam macam orang (Danie$l Gole$man 

2001:513) 



 

 

2. Link Video Indikator cerdas emosi  

a. Me$motivasi diri(positif) https://youtu.be/uSWNoO1XJmY  

b. Me$motivasi diri(ne$gatif) https://youtu.be/uSWNoO1XJmY  

c. E$mpati diri(Positif) https://youtu.be/xDHj6oRUqbQ  

d. E$mpati diri(ne$gatif) https://youtu.be/xDHj6oRUqbQ  

e. me$mbangun hubungan sosial (positif). https://youtu.be/5mUcJOV4nYk  

f. me$mbangun hubungan sosial (ne$gatif) https://youtu.be/5mUcJOV4nYk  
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RPL PERTEMUAN 5  KELAS EKSPERIMEN 

 

RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TEORI KONSELING (RPBK) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

A Nama Satuan 

Pe$ndidikan 

SMP NE$GE$RI 1 SINGARAJA  

B Ke$las/ Se$me$ste$r VII/ Ganjil 

C Kompone$n 

Layanan 

Layanan Dasar 

D Bidang Layanan Sosial 

E$ Fungsi Layanan Pe$mahaman dan pe$nce$gahan (Pre$ve$ntif) 

F Topik/Te$ma 

layanan 

Ce$rdas e$mosi   

G Alokasi Waktu 9 x Pe$rte$muan (1 x 45 Me$nit) 

H SKKPD 

Aspe$k 

Pe$rke$mbangan 

Ke$sadaran Ce$rdas e$mosi   

I Tujuan Layanan 

 1.  Tujuan 

Umum 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik 

mampu me$nampilkan contoh-contoh pe$rilaku 

Ce$rdas e$mosi  (C6) 

 2.  Tujuan 

khusus 

1. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$ngaitkan de$finisi dari Ce$rdas 

e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan di 

se$kolah maupun di rumah (C4) 

2. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$nilai dampak yang 

ditimbulkan dari Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

dalam lingkungan di se$kolah maupun di 

rumah (C5) 

3. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

mampu me$nciptakan pe$rilaku me$nghindari 

Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan 

se$kolah maupun di rumah (C6) 

J Mate$ri Layanan 1. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

2. Indikator Ce$rdas e$mosi   

K Mode$l, Pe$nde$katan dan Me$tode$ Layanan 



 

 

 3. Mode$l Symbolic mode$l 

 2.  Pe$nde$katan Te$ori konse$ling kognitif pe$rilaku 

 3.  Me$tode$ Pe$mbe$rian tugas, diskusi ke$lompok, pre$se$ntasi 

L Me$dia dan Alat  

 3. Me$dia 1. Powe$r point te$ntang mate$ri ke$mandirian 

be$lajar me$liputi 

a. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

b. Indikator Ce$rdas e$mosi   

2. Vide$o te$ntang Ce$rdas e$mosi  di 

se$kolah 

 2.  Alat Laptop, LCD, Handphone$, LKPD untuk 

me$nge$tahui pe$mahaman pe$se$rta didik, Le$mbar 

ke$rja ke$lompok 

M Sumbe$r Mate$ri Gole$man, D. (2001). Ce$rdas e$mosi . PT     Grame$dia 

Pustaka Utama Jakarta.  

Gole$man. (2004). E$motional Inte$llige$nce$. PT 

Grame$dia        Pustaka Utama Jakarta.  

Komalasari. (2017). Portofolio Te$knik-Te$knik Te$ori 

konse$ling (te$ori dan contoh aplikasi 

pe$ne$rapan). Unne$s, July, 1–57.  

Dharsana, I. K. (2018). Dasar Bimbingan dan Te$ori 

konse$ling (I. K. Dharsana (e$d.); Dharsana,). 

Dharsana, I Ke$tut. 

Dharsana, K. (2020). Pe$nge$mbangan Pribadi 

Konse$lor. Singaraja: Jurusan Bimbingan 

Te$ori konse$ling Fakultas Ilmu Pe$ndidikan 

Unive$rsitas 

N Langkah-langkah Ke$giatan 

 Tahap Awal 

 a. Pe$rnyataan 

Tujuan 

1. Guru bk me$mbuka de$ngan salam dan 

be$rdoa 

2. Me$mbina hubungan baik de$ngan pe$se$rta 

didik (me$nanyakan kabar, pe$lajaran 

se$be$lumnya, ice$ bre$aking) 

3. Me$nyampaikan tujuan-tujuan khusus yang 

akan dicapai 



 

 

 b. Pe$nje$lasan 

te$ntang 

langkah-langkah 

ke$giatan 

1. Me$mbe$rikan langkah-langkah 

ke$giatan, tugas dan tanggung jawab 

pe$se$rta didik 

2. Kontrak layanan (ke$se$pakatan layanan) 

hari ini kita akan me$lakukan ke$giatan 

se$lama 1 jam pe$layanan, se$pakat akan 

me$lakukan de$ngan baik 
 c. Me$ngarahkan 

ke$giatan 

(konse$lidasi) 

Guru bk me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang topik 

yang akan dibicarakan 

 d. Tahap pe$ralihan 

(Transisi) 

Guru bk me$nanyakan ke$siapan pe$se$rta didik 

me$laksanakan ke$giatan, dan me$mulai ke$ tahap 

inti 

 2.Tahap Inti 

 a.Ke$giatan Guru BK 1. Me$mutar vide$o se$bagai bagian dari ke$giatan 

ape$rse$psi. 

2. Me$nye$diakan LKPD untuk me$ngukur 

pe$mahaman awal siswa me$nge$nai mate$ri 

bimbingan klasikal me$lalui Google$ Form. 

3. Me$mbimbing siswa dalam me$nyampaikan hasil 

LKPD se$cara ringkas. 

4. Me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan Powe$rPoint. 

5. Me$ngorganisir siswa ke$ dalam ke$lompok yang 

te$rdiri dari 5-6 anggota se$cara acak untuk 

me$nciptakan ke$lompok yang be$ragam. 

6. Me$mbagikan LKPD ke$lompok ke$pada masing-

masing ke$lompok. 

7. Me$nje$laskan pe$ran dan tugas se$tiap ke$lompok 

se$rta anggotanya. 

8. Me$mbe$rikan pe$rmasalahan ke$pada se$luruh 

ke$lompok untuk didiskusikan dan dituangkan 

dalam LKPD yang te$lah dibagikan. 

9. Me$mbimbing dan me$ngawasi siswa dalam 

me$nye$le$saikan tugas ke$lompok. 

10. Me$mantau ke$te$rlibatan dan aktivitas siswa 

se$lama ke$giatan be$rlangsung. 

Ke$giatan Re$fle$ksi 

11. Me$ngarahkan ke$lompok untuk me$lakukan 

pre$se$ntasi, se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

apre$siasi dan masukan. 

Pe$narikan Ke$simpulan 

12. Me$milih salah satu ke$lompok untuk 



 

 

me$nyampaikan ke$simpulan dari hasil ke$rja 

ke$lompok dan diskusi. 

Pe$re$ncanaan Diri 

13. Me$mbimbing siswa agar le$bih mandiri dalam 

be$lajar. 
 b. Ke$giatan Pe$se$rta 

Didik 

1. Siswa me$nyimak vide$o yang ditayangkan. 

2. Me$nyampaikan pe$ngalaman se$rta pe$mahaman 

awal siswa me$nge$nai mate$ri layanan 

be$rdasarkan LKPD yang te$lah dike$rjakan. 

3. Me$ngamati dan me$mpe$rhatikan mate$ri layanan 

yang disampaikan me$lalui Powe$rPoint. 

4. Me$nonton tayangan vide$o de$ngan saksama. 

5. Siswa me$mbe$ntuk ke$lompok se$suai de$ngan 

arahan guru. 

6. Me$ne$rima dan me$mbagikan LKPD ke$lompok 

yang dibe$rikan ole$h guru. 

7. Siswa me$mahami tugas ke$lompok se$rta 

pe$rannya se$bagai anggota ke$lompok. 

8. Me$nganalisis dan me$mahami pe$rmasalahan 

yang dibe$rikan. 

9. Siswa dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya 

ke$pada guru dalam prose$s pe$nye$le$saian tugas. 

10. Siswa me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi, 

se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

tanggapan se$cara be$rgantian hingga se$mua 

ke$lompok se$le$sai. 

11. Salah satu pe$rwakilan ke$lompok 

me$nyampaikan ke$simpulan dari ke$giatan dan 

hasil diskusi. 

Siswa me$ngumpulkan le$mbar ke$rja hasil 

diskusi ke$lompok. 
 c.Tahap Pe$nutup 1. Siswa me$nyimpulkan hasil dari ke$giatan yang 

te$lah dilakukan. 

2. Siswa me$re$fle$ksikan ke$giatan de$ngan 

me$nyampaikan manfaat dan makna ke$giatan 

se$cara lisan. 

3. Guru BK me$mbe$rikan pe$nguatan se$rta 

me$nyampaikan re$ncana tindak lanjut. 

4. Guru BK me$nutup se$si layanan de$ngan 

me$ngajak siswa be$rsyukur atau be$rdoa, 

ke$mudian me$ngakhiri de$ngan salam. 

O E$valuasi 

 1.E$valuasi Prose$s Guru Bk me$lakukan e$valuasi prose$s me$lalui 

1. Me$tode$ : Obse$rvasi 

2. Indikator : Partisipasi, ke$rja sama, dan 

antusiasme$ siswa 



 

 

Instrume$n : pe$doman obse$rvasi 

(te$rlampir) 

 2. E$valuasi Hasil Guru BK me$lakukan e$valuasi hasil me$lalui : 

1. Me$tode$ : te$s 

2. Indikator : se$suai de$ngan tujuan khusus 

dari layanan 

Instrume$n : te$s uraian (te$rlampir) 
 

Singaraja, 16 Oktobe$r, 2024 

           Mahasiswa 

 

 

 

 

                                  Je$nni Yuve$la Br.Bangun 

  



 

 

LAMPIRAN 5 INSTRUMEN LAYANAN 

A. Pe$mbe$rian Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

 

LE$MBAR KE$RJA PE$SE$RTA DIDIK 

 

1. Le$mbar Ke$rja Tugas Ke$lompok : 

Ke$las : 

Nama Anggota Ke$lompok : 

 

No Nama Pe$se$rta Didik No. Abse$n 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

 

Pe$tunjuk ! 

 

1. Silakan be$rdiskusi de$ngan ke$lompok me$nge$nai mate$ri Ce$rdas e$mosi  siswa 

yang te$rjadi di se$kolah! 

2. Dari pe$rmasalahan re$ndahnya Ce$rdas e$mosi,  silahkan me$ngide$ntifikasi 

me$ngapa tingginya Ce$rdas e$mosi  siswa bisa te$rjadi di se$kolah (Be$rdiskusi 

de$ngan anggota ke$lompok de$ngan me$ncari re$fe$re$nsi di inte$rne$t) 

3. Se$te$lah me$ngide$ntifikasi me$ngapa tingginya Ce$rdas e$mosi  bisa te$rjadi, 

se$lanjutnya bagaimana cara me$ningkatkan ke$mandirian be$lajar pada siswa? 

(Be$rdiskusi de$ngan anggota ke$lompok de$ngan me$ncari re$fe$re$nsi di inte$rne$t) 

4. Salah satu anggota ke$lompok me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi ke$lompoknya 

5. Ke$lompok dapat me$nyimak, me$nde$ngarkan, dan me$nyimpulkan hasil 

pre$se$ntasi dari masing-masing ke$lompok 



 

 

1. Lakukan ide$ntifikasi me$ngapa tingginya Ce$rdas e$mosi  be$lajar siswa te$rjadi di 

se$kolah ! 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………… 

2. Bagaimana cara me$minimalisir Ce$rdas e$mosi  siswa ? 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………… 

3. Me$nyimpulkan hasil pre$se$ntasi yang sudah dipre$se$ntasikan ole$h ke$lompok 

lain 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………… 

 

 

2. LKPD Ke$giatan Ape$rse$psi LKPD dike$rjakan ole$h siswa :: 

Kompe$te$nsi dan indikator LKPD yang dibuat dan disusun be$rdasarkan 

tujuan layanan yang te$lah di te$tapkan se$bagai be$rikut: 

a. Tujuan Umum : 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik mampu 

me$nampilkan contoh-contoh pe$rilaku Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

(C6) 

b. Tujuan Khusus: 

 

1. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik mampu 

me$ngaitkan de$finisi dari Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam 

lingkungan di se$kolah maupun di rumah (C4) 



 

 

2. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik mampu me$nilai 

dampak yang ditimbulkan dari ke$mandirian be$lajar de$ngan te$pat 

dalam lingkungan di se$kolah maupun di rumah (C5) 

3. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta mampu 

me$minimalisir pe$rilaku Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam 

lingkungan se$kolah maupun di rumah (C6) 

Adapun pe$rtanyaan adalah se$bagai be$rikut: 

 

1. Cobalah untuk me$nde$skripsikan pe$ngalaman pribadi anda yang 

be$rkaitan de$ngan Ce$rdas e$mosi  anda 

2. Bagaimana cara anda se$cara pribadi me$minimalisir pe$rilaku Ce$rdas 

e$mosi  anda? 

3. Cobalah untuk me$nde$skripsikan me$nurut pe$ndapat kalian apa 

faktor dari pe$rilaku Ce$rdas e$mosi  ? 

3. LKPD untuk pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri layanan bimbingan 

klasikal LKPD dike$rjakan ole$h siswa: 

Kompe$te$nsi dan indikator LKPD yang dibuat dan disusun be$rdasarkan 

tujuan layanan yang te$lah dite$tapkan se$bagai be$rikut: 

a. Tujuan Umum : 

 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik mampu 

me$nampilkan contoh-contoh pe$rilaku Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

(C6) 

b. Tujuan Khusus: 

 

1. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik mampu 

me$ngaitkan de$finisi dari Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam 

lingkungan di se$kolah maupun di rumah (C4) 



 

 

2. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik mampu me$nilai 

dampak yang ditimbulkan dari Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam 

lingkungan di se$kolah maupun di rumah (C5) 

3. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta mampu 

me$minimalisir pe$rilaku Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam 

lingkungan se$kolah maupun di rumah (C6) 

Adapun pe$rtanyaan adalah se$bagai be$rikut : 

1. Silahkan rumuskan se$suai de$ngan pe$mahaman anda, te$ntang 

pe$rbe$daan antara me$minimalisir pe$rilaku Ce$rdas e$mosi  re$ndah dan 

me$minimalisir pe$rilaku Ce$rdas e$mosi  tinggi ? 

2. Se$andainya anda yang me$ngalami pe$rmasalahan pe$rilaku Ce$rdas 

e$mosi  yang tinggi, bagaimana cara ada untuk me$minimalisir pe$rilaku 

Ce$rdas e$mosi  anda ? 



 

 

RPL PERTEMUAN 6 KELAS EKSPERIMEN 

A Nama Satuan 

Pe$ndidikan 

SMP NE$GE$RI 6 SINGARAJA  

B Ke$las/ Se$me$ste$r VII/ Ganjil 

C Kompone$n 

Layanan 

Layanan Dasar 

D Bidang Layanan Sosial 

E$ Fungsi Layanan Pe$mahaman dan pe$nce$gahan (Pre$ve$ntif) 

F Topik/Te$ma 

layanan 

Ce$rdas e$mosi   

G Alokasi Waktu 9 x Pe$rte$muan (1 x 45 Me$nit) 

H SKKPD 

Aspe$k 

Pe$rke$mbangan 

Ke$sadaran Ce$rdas e$mosi   

I Tujuan Layanan 

 1.  Tujuan 

khusus 

1. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$ngaitkan de$finisi dari Ce$rdas 

e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan di 

se$kolah maupun di rumah (C4) 

2. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$nilai dampak yang 

ditimbulkan dari Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

dalam lingkungan di se$kolah maupun di 

rumah (C5) 

3. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

mampu me$nciptakan pe$rilaku me$nghindari 

Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan 

se$kolah maupun di rumah (C6) 
 2.  Tujuan 

Umum 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik 

mampu me$nampilkan contoh-contoh pe$rilaku 

Ce$rdas e$mosi  (C6) 

J Mate$ri Layanan 1. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

2. Indikator Ce$rdas e$mosi   

K Mode$l, Pe$nde$katan dan Me$tode$ Layanan 

 4. Mode$l Symbolic mode$l 

 2.  Pe$nde$katan Te$ori konse$ling Kognitif Pe$rilaku 

 3.  Me$tode$ Pe$mbe$rian tugas, diskusi ke$lompok, pre$se$ntasi 



 

 

L Me$dia dan Alat  

 4. Me$dia 1. Powe$r point te$ntang mate$ri ke$mandirian 

be$lajar me$liputi 

a. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

b. Indikator Ce$rdas e$mosi   

2. Vide$o te$ntang Ce$rdas e$mosi  di 

se$kolah 

 2.  Alat Laptop, LCD, Handphone$, LKPD untuk 

me$nge$tahui pe$mahaman pe$se$rta didik, Le$mbar 

ke$rja ke$lompok 

M Sumbe$r Mate$ri Gole$man, D. (2001). Ce$rdas e$mosi . PT     Grame$dia 

Pustaka Utama Jakarta.  

Gole$man. (2004). E$motional Inte$llige$nce$. PT 

Grame$dia        Pustaka Utama Jakarta.  

Komalasari. (2017). Portofolio Te$knik-Te$knik Te$ori 

konse$ling (te$ori dan contoh aplikasi 

pe$ne$rapan). Unne$s, July, 1–57.  

Dharsana, I. K. (2018). Dasar Dasar Bimbingan dan 

Te$ori konse$ling (I. K. Dharsana (e$d.); 

Dharsana,). Dharsana, I Ke$tut. 

Dharsana, K. (2020). Pe$nge$mbangan Pribadi 

Konse$lor. Singaraja: Jurusan Bimbingan 

Te$ori konse$ling Fakultas Ilmu Pe$ndidikan 

Unive$rsitas 

N Langkah-langkah Ke$giatan 

 Tahap Awal 

 a. Pe$rnyataan 

Tujuan 

1. Guru bk me$mbuka de$ngan salam dan 

be$rdoa 

2. Me$mbina hubungan baik de$ngan pe$se$rta 

didik (me$nanyakan kabar, pe$lajaran 

se$be$lumnya, ice$ bre$aking) 

3. Me$nyampaikan tujuan-tujuan khusus yang 

akan dicapai 

 b. Pe$nje$lasan 

te$ntang 

langkah-langkah 

ke$giatan 

1. Me$mbe$rikan langkah-langkah 

ke$giatan, tugas dan tanggung jawab 

pe$se$rta didik 

2. Kontrak layanan (ke$se$pakatan layanan) 

hari ini kita akan me$lakukan ke$giatan 

se$lama 1 jam pe$layanan, se$pakat akan 

me$lakukan de$ngan baik 



 

 

 c. Me$ngarahkan 

ke$giatan 

(konse$lidasi) 

Guru bk me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang topik 

yang akan dibicarakan 

 d. Tahap pe$ralihan 

(Transisi) 

Guru bk me$nanyakan ke$siapan pe$se$rta didik 

me$laksanakan ke$giatan, dan me$mulai ke$ tahap 

inti 

 2.Tahap Inti 

 a.Ke$giatan Guru BK 1. Me$mutar vide$o se$bagai bagian dari ke$giatan 

ape$rse$psi. 

2. Me$nye$diakan LKPD untuk me$ngukur 

pe$mahaman awal siswa me$nge$nai mate$ri 

bimbingan klasikal me$lalui Google$ Form. 

3. Me$mbimbing siswa dalam me$nyampaikan hasil 

LKPD se$cara ringkas. 

4. Me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan Powe$rPoint. 

5. Me$ngorganisir siswa ke$ dalam ke$lompok yang 

te$rdiri dari 5-6 anggota se$cara acak untuk 

me$nciptakan ke$lompok yang be$ragam. 

6. Me$mbagikan LKPD ke$lompok ke$pada masing-

masing ke$lompok. 

7. Me$nje$laskan pe$ran dan tugas se$tiap ke$lompok 

se$rta anggotanya. 

8. Me$mbe$rikan pe$rmasalahan ke$pada se$luruh 

ke$lompok untuk didiskusikan dan dituangkan 

dalam LKPD yang te$lah dibagikan. 

9. Me$mbimbing dan me$ngawasi siswa dalam 

me$nye$le$saikan tugas ke$lompok. 

10. Me$mantau ke$te$rlibatan dan aktivitas siswa 

se$lama ke$giatan be$rlangsung. 

 b. Ke$giatan Pe$se$rta 

Didik 

1. Siswa me$nyimak vide$o yang ditayangkan. 

2. Me$nyampaikan pe$ngalaman se$rta pe$mahaman 

awal siswa me$nge$nai mate$ri layanan 

be$rdasarkan LKPD yang te$lah dike$rjakan. 

3. Me$ngamati dan me$mpe$rhatikan mate$ri layanan 

yang disampaikan me$lalui Powe$rPoint. 

4. Me$nonton tayangan vide$o de$ngan saksama. 

5. Siswa me$mbe$ntuk ke$lompok se$suai de$ngan 

arahan guru. 

6. Me$ne$rima dan me$mbagikan LKPD ke$lompok 

yang dibe$rikan ole$h guru. 

7. Siswa me$mahami tugas ke$lompok se$rta 

pe$rannya se$bagai anggota ke$lompok. 

8. Me$nganalisis dan me$mahami pe$rmasalahan 

yang dibe$rikan. 



 

 

9. Siswa dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya 

ke$pada guru dalam prose$s pe$nye$le$saian tugas. 

10. Siswa me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi, 

se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

tanggapan se$cara be$rgantian hingga se$mua 

ke$lompok se$le$sai. 

11. Salah satu pe$rwakilan ke$lompok 

me$nyampaikan ke$simpulan dari ke$giatan dan 

hasil diskusi. 

12. Siswa me$ngumpulkan le$mbar ke$rja hasil 

diskusi ke$lompok. 
 c.Tahap Pe$nutup 1. Siswa me$nyimpulkan hasil dari ke$giatan yang 

te$lah dilakukan. 

2. Siswa me$re$fle$ksikan ke$giatan de$ngan 

me$nyampaikan manfaat dan makna ke$giatan 

se$cara lisan. 

3. Guru BK me$mbe$rikan pe$nguatan se$rta 

me$nyampaikan re$ncana tindak lanjut. 

4. Guru BK me$nutup se$si layanan de$ngan 

me$ngajak siswa be$rsyukur atau be$rdoa, 

ke$mudian me$ngakhiri de$ngan salam. 

O E$valuasi 
 1.E$valuasi Prose$s Guru Bk me$lakukan e$valuasi prose$s me$lalui 

1. Me$tode$ : Obse$rvasi 

2. Indikator : Partisipasi, ke$rja sama, dan 

antusiasme$ siswa 

Instrume$n : pe$doman obse$rvasi 

(te$rlampir) 
 2. E$valuasi Hasil Guru BK me$lakukan e$valuasi hasil me$lalui : 

1. Me$tode$ : te$s 

2. Indikator : se$suai de$ngan tujuan khusus 

dari layanan 

Instrume$n : te$s uraian (te$rlampir) 

 

               Singaraja, 16 Oktobe$r, 2024 

       Mahasiswa 

 

 

 

 

                                                                                     Je$nni Yuve$la Br.Bangun 

  



 

 

 

  

 

RPL PERTEMUAN 7 KELAS EKSPERIMEN 

 

   RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TEORI KONSELING (RPBK) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

A Nama Satuan 

Pe$ndidikan 

SMP NE$GE$RI 6 SINGARAJA  

B Ke$las/ Se$me$ste$r VII/ Ganjil 

C Kompone$n 

Layanan 

Layanan Dasar 

D Bidang Layanan Sosial 

E$ Fungsi Layanan Pe$mahaman dan pe$nce$gahan (Pre$ve$ntif) 

F Topik/Te$ma 

layanan 

Ce$rdas e$mosi   

G Alokasi Waktu 9 x Pe$rte$muan (1 x 45 Me$nit) 

H SKKPD 

Aspe$k 

Pe$rke$mbangan 

Ke$sadaran Ce$rdas e$mosi   

I Tujuan Layanan 

 1.  Tujuan 

khusus 

4. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$ngaitkan de$finisi dari Ce$rdas 

e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan di 

se$kolah maupun di rumah (C4) 

5. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$nilai dampak yang 

ditimbulkan dari Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

dalam lingkungan di se$kolah maupun di 

rumah (C5) 

6. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

mampu me$nciptakan pe$rilaku me$nghindari 

Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan 

se$kolah maupun di rumah (C6) 
 2.  Tujuan 

Umum 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik 

mampu me$nampilkan contoh-contoh pe$rilaku 

Ce$rdas e$mosi  (C6) 



 

 

J Mate$ri Layanan 3. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

4. Indikator Ce$rdas e$mosi   

K Mode$l, Pe$nde$katan dan Me$tode$ Layanan 

 5. Mode$l Symbolic mode$l 

 2.  Pe$nde$katan Te$ori konse$ling Kognitif pe$rilaku 

 3.  Me$tode$ Pe$mbe$rian tugas, diskusi ke$lompok, pre$se$ntasi 

L Me$dia dan Alat  

 5. Me$dia 3. Powe$r point te$ntang mate$ri ke$mandirian 

be$lajar me$liputi 

a. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

b. Indikator Ce$rdas e$mosi   

4. Vide$o te$ntang Ce$rdas e$mosi  di 

se$kolah 

 2.  Alat Laptop, LCD, Handphone$, LKPD untuk 

me$nge$tahui pe$mahaman pe$se$rta didik, Le$mbar 

ke$rja ke$lompok 

M Sumbe$r Mate$ri Gole$man, D. (2001). Ce$rdas e$mosi . PT     Grame$dia 

Pustaka Utama Jakarta.  

Gole$man. (2004). E$motional Inte$llige$nce$. PT 

Grame$dia        Pustaka Utama Jakarta.  

Komalasari. (2017). Portofolio Te$knik-Te$knik Te$ori 

konse$ling (te$ori dan contoh aplikasi 

pe$ne$rapan). Unne$s, July, 1–57.  

Dharsana, I. K. (2018). Dasar Dasar Bimbingan dan 

Te$ori konse$ling (I. K. Dharsana (e$d.); 

Dharsana,). Dharsana, I Ke$tut. 

Dharsana, K. (2020). Pe$nge$mbangan Pribadi 

Konse$lor. Singaraja: Jurusan Bimbingan 

Te$ori konse$ling Fakultas Ilmu Pe$ndidikan 

Unive$rsitas 

N Langkah-langkah Ke$giatan 

 Tahap Awal 



 

 

 a. Pe$rnyataan 

Tujuan 

4. Guru bk me$mbuka de$ngan salam dan 

be$rdoa 

5. Me$mbina hubungan baik de$ngan pe$se$rta 

didik (me$nanyakan kabar, pe$lajaran 

se$be$lumnya, ice$ bre$aking) 

6. Me$nyampaikan tujuan-tujuan khusus yang 

akan dicapai 

 b. Pe$nje$lasan 

te$ntang 

langkah-langkah 

ke$giatan 

3. Me$mbe$rikan langkah-langkah 

ke$giatan, tugas dan tanggung jawab 

pe$se$rta didik 

4. Kontrak layanan (ke$se$pakatan layanan) 

hari ini kita akan me$lakukan ke$giatan 

se$lama 1 jam pe$layanan, se$pakat akan 

me$lakukan de$ngan baik 
 c. Me$ngarahkan 

ke$giatan 

(konse$lidasi) 

Guru bk me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang topik 

yang akan dibicarakan 

 d. Tahap pe$ralihan 

(Transisi) 

Guru bk me$nanyakan ke$siapan pe$se$rta didik 

me$laksanakan ke$giatan, dan me$mulai ke$ tahap 

inti 

 2.Tahap Inti 

 a.Ke$giatan Guru BK 1. Me$mutar vide$o se$bagai bagian dari ke$giatan 

ape$rse$psi. 

2. Me$nye$diakan LKPD untuk me$ngukur 

pe$mahaman awal siswa me$nge$nai mate$ri 

bimbingan klasikal me$lalui Google$ Form. 

3. Me$mbimbing siswa dalam me$nyampaikan hasil 

LKPD se$cara ringkas. 

4. Me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan Powe$rPoint. 

5. Me$ngorganisir siswa ke$ dalam ke$lompok yang 

te$rdiri dari 5-6 anggota se$cara acak untuk 

me$nciptakan ke$lompok yang be$ragam. 

6. Me$mbagikan LKPD ke$lompok ke$pada masing-

masing ke$lompok. 

7. Me$nje$laskan pe$ran dan tugas se$tiap ke$lompok 

se$rta anggotanya. 

8. Me$mbe$rikan pe$rmasalahan ke$pada se$luruh 

ke$lompok untuk didiskusikan dan dituangkan 

dalam LKPD yang te$lah dibagikan. 

9. Me$mbimbing dan me$ngawasi siswa dalam 

me$nye$le$saikan tugas ke$lompok. 

10. Me$mantau ke$te$rlibatan dan aktivitas siswa 

se$lama ke$giatan be$rlangsung. 



 

 

Ke$giatan Re$fle$ksi 

11. Me$ngarahkan ke$lompok untuk me$lakukan 

pre$se$ntasi, se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

apre$siasi dan masukan. 

Pe$narikan Ke$simpulan 

12. Me$milih salah satu ke$lompok untuk 

me$nyampaikan ke$simpulan dari hasil ke$rja 

ke$lompok dan diskusi. 

Pe$re$ncanaan Diri 

13. Me$mbimbing siswa agar le$bih mandiri dalam 

be$lajar. 
 b. Ke$giatan Pe$se$rta 

Didik 

1. Siswa me$nyimak vide$o yang ditayangkan. 

2. Me$nyampaikan pe$ngalaman se$rta pe$mahaman 

awal siswa me$nge$nai mate$ri layanan 

be$rdasarkan LKPD yang te$lah dike$rjakan. 

3. Me$ngamati dan me$mpe$rhatikan mate$ri layanan 

yang disampaikan me$lalui Powe$rPoint. 

4. Me$nonton tayangan vide$o de$ngan saksama. 

5. Siswa me$mbe$ntuk ke$lompok se$suai de$ngan 

arahan guru. 

6. Me$ne$rima dan me$mbagikan LKPD ke$lompok 

yang dibe$rikan ole$h guru. 

7. Siswa me$mahami tugas ke$lompok se$rta 

pe$rannya se$bagai anggota ke$lompok. 

8. Me$nganalisis dan me$mahami pe$rmasalahan 

yang dibe$rikan. 

9. Siswa dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya 

ke$pada guru dalam prose$s pe$nye$le$saian tugas. 

10. Siswa me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi, 

se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

tanggapan se$cara be$rgantian hingga se$mua 

ke$lompok se$le$sai. 

11. Salah satu pe$rwakilan ke$lompok 

me$nyampaikan ke$simpulan dari ke$giatan dan 

hasil diskusi. 

12. Siswa me$ngumpulkan le$mbar ke$rja hasil 

diskusi ke$lompok. 
 c.Tahap Pe$nutup 1. Siswa me$nyimpulkan hasil dari ke$giatan yang 

te$lah dilakukan. 

2. Siswa me$re$fle$ksikan ke$giatan de$ngan 

me$nyampaikan manfaat dan makna ke$giatan 

se$cara lisan. 

3. Guru BK me$mbe$rikan pe$nguatan se$rta 

me$nyampaikan re$ncana tindak lanjut. 

4. Guru BK me$nutup se$si layanan de$ngan 

me$ngajak siswa be$rsyukur atau be$rdoa, 



 

 

ke$mudian me$ngakhiri de$ngan salam. 

O E$valuasi 
 1.E$valuasi Prose$s Guru Bk me$lakukan e$valuasi prose$s me$lalui 

3. Me$tode$ : Obse$rvasi 

4. Indikator : Partisipasi, ke$rja sama, dan 

antusiasme$ siswa 

Instrume$n : pe$doman obse$rvasi 

(te$rlampir) 

 2. E$valuasi Hasil Guru BK me$lakukan e$valuasi hasil me$lalui : 

3. Me$tode$ : te$s 

4. Indikator : se$suai de$ngan tujuan khusus 

dari layanan 

Instrume$n : te$s uraian (te$rlampir) 

 

                                                                               Singaraja, 16 Oktobe$r, 2024 

                  Mahasiswa 

 

 

 

 

                                                                                     Je$nni Yuve$la Br.Bangun 

  



 

 

E$VALUASI PROSE$S 

BIMBINGAN 

KLASIKAL 

 

N 

o 

Pernyataan Skor 

1 2 3 4 

1. Pe$se$rta didik me$mpe$rhatikan guru BK saat pe$mbe$rian layanan 
bimbingan klasikal 

    

2. Pe$se$rta didik mampu me$mahami tujuan umum dan tujuan khusus 
pe$laksanaan layanan 

    

3. Pe$se$rta didik aktif be$rtanya/ me$njawab mate$ri dan pe$rtanyaan se$lama 
layanan bimbingan klasikal 

    

4. Pe$se$rta didik se$mangat dalam me$lakukan ice$ bre$aking dan mampu 
me$nye$garkan pe$se$rta didik 

    

5. Pe$se$rta didik me$nunjukkan ke$aktifan dalam pe$laksanaan layanan 
bimbingan klasikal 

    

6. 
Pe$se$rta didik me$mahami dan antusias me$nonton vide$o yang ditayangkan 
dalam prose$s bimbingan klasikal 

    

7. Pe$se$rta didik me$nge$rjakan LKPD se$suai instruksi dari guru BK     

8. Pe$se$rta didik mampu me$nyampaikan pe$ndapat di dalam ke$las     

9. 
Pe$se$rta didik me$nunjukkan ke$rja sama se$alam prose$s layanan 
bimbingan klasikal 

    

10 
. 

Pe$se$rta didik me$nge$tahui Langkah-langkah pe$laksanaan layanan 
bimbingan klasikal 

    

 Total Skor=…     

 

 

Krite$ria pe$nilaian pada le$mbar e$valuasi prose$s layanan adalah se$bagai 

be$rikut: 

1. Skor minimal (te$re$ndah) : 1 x 10 = 10 

2. Skor maksimal (te$rtinggi) : 4 x 10 = 40 

3. Kate$gori hasil : 

1. Sangat baik = 35-40 

2. Baik = 29-34 

3. Cukup baik = 23-28 

4. Kurang baik = 22 

 

  



 

 

Hari/Tgl. Pe$laksanaan  :  

Ke$las    : 

1 2 3 4 

No Nama Peserta Didik Skor dan aspek yang dinilai Total Skor 

  1 2 3 4 5  

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

Ke$te$rangan kolam 3 : 

1 = Ke$aktifan siswa dalam me$ngikuti layanan 

2 = Disiplin siswa dalam me$ngikuti layanan 



 

 

3 = Antusiasme$ pe$se$rta didik dalam me$ngikuti layanan 

4 = Pe$se$rta didik me$ngambangkan hubungan positif dalam 

me$ngikuti layanan 

5 = Tanggung jawab pe$se$rta didik dalam pe$laksanaan layanan 

 

 

Rentangan Skor = 1 s/d 4 

Skor 4 jika hal ini dilakukan pe$se$rta didik sangat baik Skor 3 jika hal ini dilakukan 

pe$se$rta didik de$ngan baik Skor 2 jika hal ini dilakukan pe$se$rta didik cukup baik 

Skor 1 jika hal ini dilakukan pe$se$rta didik kurang baik Krite$ria pe$ne$ntuan skor = 

 x 100 % 

Kategori hasil 

 Sangat baik : 76-100 

 Baik  : 51-75 

 Cukup  : 25-50 



 

 

Pertemuan ke 8 RPL KELAS KONTROL 

RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TEORI 

KONSELING (RPBK) BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN 

PELAJARAN 2024/2025 

 

A Nama Satuan 

Pe$ndidikan 

SMP NE$GE$RI 1 SINGARAJA  

B Ke$las/ Se$me$ste$r VII/ Ganjil 

C Kompone$n 

Layanan 

Layanan Dasar 

D Bidang Layanan Sosial 

E$ Fungsi Layanan Pe$mahaman dan pe$nce$gahan (Pre$ve$ntif) 

F Topik/Te$ma 

layanan 

Ce$rdas e$mosi   

G Alokasi Waktu 9 x Pe$rte$muan (1 x 45 Me$nit) 

H SKKPD 

Aspe$k 

Pe$rke$mbangan 

Ke$sadaran Ce$rdas e$mosi   

I Tujuan Layanan 

 1.  Tujuan 

Umum 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik 

mampu me$nampilkan contoh-contoh pe$rilaku 

Ce$rdas e$mosi  (C6) 

 2.  Tujuan 

khusus 

1. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$ngaitkan de$finisi dari Ce$rdas 

e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan di 

se$kolah maupun di rumah (C4) 

2. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$nilai dampak yang 

ditimbulkan dari Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

dalam lingkungan di se$kolah maupun di 

rumah (C5) 

3. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

mampu me$nciptakan pe$rilaku me$nghindari 

Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan 

se$kolah maupun di rumah (C6) 

J Mate$ri Layanan 1. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

2. Indikator Ce$rdas e$mosi   

K Mode$l, Pe$nde$katan dan Me$tode$ Layanan 



 

 

 6. Mode$l Symbolic mode$l 

 2.  Pe$nde$katan Te$ori konse$ling kognitif Pe$rilaku 

 3.  Me$tode$ Pe$mbe$rian tugas, diskusi ke$lompok, pre$se$ntasi 

L Me$dia dan Alat  

 6. Me$dia 1. Powe$r point te$ntang mate$ri ke$mandirian 

be$lajar me$liputi 

a. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

b. Indikator Ce$rdas e$mosi   

2. Vide$o te$ntang Ce$rdas e$mosi  di 

se$kolah 

 2.  Alat Laptop, LCD, Handphone$, LKPD untuk 

me$nge$tahui pe$mahaman pe$se$rta didik, Le$mbar 

ke$rja ke$lompok 

M Sumbe$r Mate$ri Gole$man, D. (2001). Ce$rdas e$mosi . PT     Grame$dia 

Pustaka Utama Jakarta.  

Gole$man. (2004). E$motional Inte$llige$nce$. PT 

Grame$dia        Pustaka Utama Jakarta.  

Komalasari. (2017). Portofolio Te$knik-Te$knik Te$ori 

konse$ling (te$ori dan contoh aplikasi 

pe$ne$rapan). Unne$s, July, 1–57.  

Dharsana, I. K. (2018). Dasar Dasar Bimbingan dan 

Te$ori konse$ling (I. K. Dharsana (e$d.); 

Dharsana,). Dharsana, I Ke$tut. 

Dharsana, K. (2020). Pe$nge$mbangan Pribadi 

Konse$lor. Singaraja: Jurusan Bimbingan 

Te$ori konse$ling Fakultas Ilmu Pe$ndidikan 

Unive$rsitas 

N Langkah-langkah Ke$giatan 

 Tahap Awal 

 a. Pe$rnyataan 

Tujuan 

1. Guru bk me$mbuka de$ngan salam dan 

be$rdoa 

2. Me$mbina hubungan baik de$ngan pe$se$rta 

didik (me$nanyakan kabar, pe$lajaran 

se$be$lumnya, ice$ bre$aking) 

3. Me$nyampaikan tujuan-tujuan khusus yang 

akan dicapai 



 

 

 b. Pe$nje$lasan 

te$ntang 

langkah-langkah 

ke$giatan 

1. Me$mbe$rikan langkah-langkah 

ke$giatan, tugas dan tanggung jawab 

pe$se$rta didik 

2. Kontrak layanan (ke$se$pakatan layanan) 

hari ini kita akan me$lakukan ke$giatan 

se$lama 1 jam pe$layanan, se$pakat akan 

me$lakukan de$ngan baik 
 c. Me$ngarahkan 

ke$giatan 

(konse$lidasi) 

Guru bk me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang topik 

yang akan dibicarakan 

 d. Tahap pe$ralihan 

(Transisi) 

Guru bk me$nanyakan ke$siapan pe$se$rta didik 

me$laksanakan ke$giatan, dan me$mulai ke$ tahap 

inti 

 2.Tahap Inti 

 a.Ke$giatan Guru BK 1. Me$mutar vide$o se$bagai bagian dari ke$giatan 

ape$rse$psi. 

2. Me$nye$diakan LKPD untuk me$ngukur 

pe$mahaman awal siswa me$nge$nai mate$ri 

bimbingan klasikal me$lalui Google$ Form. 

3. Me$mbimbing siswa dalam me$nyampaikan hasil 

LKPD se$cara ringkas. 

4. Me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan Powe$rPoint. 

5. Me$ngorganisir siswa ke$ dalam ke$lompok yang 

te$rdiri dari 5-6 anggota se$cara acak untuk 

me$nciptakan ke$lompok yang be$ragam. 

6. Me$mbagikan LKPD ke$lompok ke$pada masing-

masing ke$lompok. 

7. Me$nje$laskan pe$ran dan tugas se$tiap ke$lompok 

se$rta anggotanya. 

8. Me$mbe$rikan pe$rmasalahan ke$pada se$luruh 

ke$lompok untuk didiskusikan dan dituangkan 

dalam LKPD yang te$lah dibagikan. 

9. Me$mbimbing dan me$ngawasi siswa dalam 

me$nye$le$saikan tugas ke$lompok. 

10. Me$mantau ke$te$rlibatan dan aktivitas siswa 

se$lama ke$giatan be$rlangsung. 

Ke$giatan Re$fle$ksi 

11. Me$ngarahkan ke$lompok untuk me$lakukan 

pre$se$ntasi, se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

apre$siasi dan masukan. 

Pe$narikan Ke$simpulan 

12. Me$milih salah satu ke$lompok untuk 



 

 

me$nyampaikan ke$simpulan dari hasil ke$rja 

ke$lompok dan diskusi. 

Pe$re$ncanaan Diri 

13. Me$mbimbing siswa agar le$bih mandiri dalam 

be$lajar. 
 b. Ke$giatan Pe$se$rta 

Didik 

1. Siswa me$nyimak vide$o yang ditayangkan. 

2. Me$nyampaikan pe$ngalaman se$rta pe$mahaman 

awal siswa me$nge$nai mate$ri layanan 

be$rdasarkan LKPD yang te$lah dike$rjakan. 

3. Me$ngamati dan me$mpe$rhatikan mate$ri layanan 

yang disampaikan me$lalui Powe$rPoint. 

4. Me$nonton tayangan vide$o de$ngan saksama. 

5. Siswa me$mbe$ntuk ke$lompok se$suai de$ngan 

arahan guru. 

6. Me$ne$rima dan me$mbagikan LKPD ke$lompok 

yang dibe$rikan ole$h guru. 

7. Siswa me$mahami tugas ke$lompok se$rta 

pe$rannya se$bagai anggota ke$lompok. 

8. Me$nganalisis dan me$mahami pe$rmasalahan 

yang dibe$rikan. 

9. Siswa dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya 

ke$pada guru dalam prose$s pe$nye$le$saian tugas. 

10. Siswa me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi, 

se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

tanggapan se$cara be$rgantian hingga se$mua 

ke$lompok se$le$sai. 

11. Salah satu pe$rwakilan ke$lompok 

me$nyampaikan ke$simpulan dari ke$giatan dan 

hasil diskusi. 

12. Siswa me$ngumpulkan le$mbar ke$rja hasil 

diskusi ke$lompok. 
 c.Tahap Pe$nutup 1. Siswa me$nyimpulkan hasil dari ke$giatan yang 

te$lah dilakukan. 

2. Siswa me$re$fle$ksikan ke$giatan de$ngan 

me$nyampaikan manfaat dan makna ke$giatan 

se$cara lisan. 

3. Guru BK me$mbe$rikan pe$nguatan se$rta 

me$nyampaikan re$ncana tindak lanjut. 

4. Guru BK me$nutup se$si layanan de$ngan 

me$ngajak siswa be$rsyukur atau be$rdoa, 

ke$mudian me$ngakhiri de$ngan salam. 

O E$valuasi 

 1.E$valuasi Prose$s Guru Bk me$lakukan e$valuasi prose$s me$lalui 

1. Me$tode$ : Obse$rvasi 

2. Indikator : Partisipasi, ke$rja sama, dan 

antusiasme$ siswa 



 

 

Instrume$n : pe$doman obse$rvasi 

(te$rlampir) 

 2. E$valuasi Hasil Guru BK me$lakukan e$valuasi hasil me$lalui : 

1. Me$tode$ : te$s 

2. Indikator : se$suai de$ngan tujuan khusus 

dari layanan 

Instrume$n : te$s uraian (te$rlampir) 

         

                                                                        Singaraja, 16   Oktobe$r, 2024 

                                              Mahasiswa 

 

 

 

  

                                                                               Je$nni Yuve$la Br.Bangun



 

 

Pertemuan ke 9 RPL KELAS KONTROL 

RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TEORI KONSELING (RPBK) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

A Nama Satuan 

Pe$ndidikan 

SMP NE$GE$RI 1 SINGARAJA  

B Ke$las/ Se$me$ste$r VII/ Ganjil 

C Kompone$n 

Layanan 

Layanan Dasar 

D Bidang Layanan Sosial 

E$ Fungsi Layanan Pe$mahaman dan pe$nce$gahan (Pre$ve$ntif) 

F Topik/Te$ma 

layanan 

Ce$rdas e$mosi   

G Alokasi Waktu 9 x Pe$rte$muan (1 x 45 Me$nit) 

H SKKPD 

Aspe$k 

Pe$rke$mbangan 

Ke$sadaran Ce$rdas e$mosi   

I Tujuan Layanan 

 1.  Tujuan 

Umum 

Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta didik 

mampu me$nampilkan contoh-contoh pe$rilaku 

Ce$rdas e$mosi  (C6) 

 2.  Tujuan 

khusus 

4. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$ngaitkan de$finisi dari Ce$rdas 

e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan di 

se$kolah maupun di rumah (C4) 

5. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

didik mampu me$nilai dampak yang 

ditimbulkan dari Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat 

dalam lingkungan di se$kolah maupun di 

rumah (C5) 

6. Me$lalui ke$giatan diskusi ke$lompok pe$se$rta 

mampu me$nciptakan pe$rilaku me$nghindari 

Ce$rdas e$mosi  de$ngan te$pat dalam lingkungan 

se$kolah maupun di rumah (C6) 

J Mate$ri Layanan 3. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

4. Indikator Ce$rdas e$mosi   

K Mode$l, Pe$nde$katan dan Me$tode$ Layanan 



 

 

 7. Mode$l Symbolic mode$l 

 2.  Pe$nde$katan Te$ori konse$ling kognitf pe$rilaku 

 3.  Me$tode$ Pe$mbe$rian tugas, diskusi ke$lompok, pre$se$ntasi 

L Me$dia dan Alat  

 7. Me$dia 3. Powe$r point te$ntang mate$ri ke$mandirian 

be$lajar me$liputi 

a. Pe$nge$rtian Ce$rdas e$mosi   

b. Indikator Ce$rdas e$mosi   

4. Vide$o te$ntang Ce$rdas e$mosi  di 

se$kolah 

 2.  Alat Laptop, LCD, Handphone$, LKPD untuk 

me$nge$tahui pe$mahaman pe$se$rta didik, Le$mbar 

ke$rja ke$lompok 

M Sumbe$r Mate$ri Gole$man, D. (2001). Ce$rdas e$mosi . PT     Grame$dia 

Pustaka Utama Jakarta.  

Gole$man. (2004). E$motional Inte$llige$nce$. PT 

Grame$dia        Pustaka Utama Jakarta.  

Komalasari. (2017). Portofolio Te$knik-Te$knik Te$ori 

konse$ling (te$ori dan contoh aplikasi 

pe$ne$rapan). Unne$s, July, 1–57.  

Dharsana, I. K. (2018). Dasar Dasar Bimbingan dan 

Te$ori konse$ling (I. K. Dharsana (e$d.); 

Dharsana,). Dharsana, I Ke$tut. 

Dharsana, K. (2020). Pe$nge$mbangan Pribadi 

Konse$lor. Singaraja: Jurusan Bimbingan 

Te$ori konse$ling Fakultas Ilmu Pe$ndidikan 

Unive$rsitas 

N Langkah-langkah Ke$giatan 

 Tahap Awal 

 a. Pe$rnyataan 

Tujuan 

4. Guru bk me$mbuka de$ngan salam dan 

be$rdoa 

5. Me$mbina hubungan baik de$ngan pe$se$rta 

didik (me$nanyakan kabar, pe$lajaran 

se$be$lumnya, ice$ bre$aking) 

6. Me$nyampaikan tujuan-tujuan khusus yang 

akan dicapai 



 

 

 b. Pe$nje$lasan 

te$ntang 

langkah-langkah 

ke$giatan 

3. Me$mbe$rikan langkah-langkah 

ke$giatan, tugas dan tanggung jawab 

pe$se$rta didik 

4. Kontrak layanan (ke$se$pakatan layanan) 

hari ini kita akan me$lakukan ke$giatan 

se$lama 1 jam pe$layanan, se$pakat akan 

me$lakukan de$ngan baik 
 c. Me$ngarahkan 

ke$giatan 

(konse$lidasi) 

Guru bk me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang topik 

yang akan dibicarakan 

 d. Tahap pe$ralihan 

(Transisi) 

Guru bk me$nanyakan ke$siapan pe$se$rta didik 

me$laksanakan ke$giatan, dan me$mulai ke$ tahap 

inti 

 2.Tahap Inti 

 a.Ke$giatan Guru BK 1. Me$mutar vide$o se$bagai bagian dari ke$giatan 

ape$rse$psi. 

2. Me$nye$diakan LKPD untuk me$ngukur 

pe$mahaman awal siswa me$nge$nai mate$ri 

bimbingan klasikal me$lalui Google$ Form. 

3. Me$mbimbing siswa dalam me$nyampaikan hasil 

LKPD se$cara ringkas. 

4. Me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan Powe$rPoint. 

5. Me$ngorganisir siswa ke$ dalam ke$lompok yang 

te$rdiri dari 5-6 anggota se$cara acak untuk 

me$nciptakan ke$lompok yang be$ragam. 

6. Me$mbagikan LKPD ke$lompok ke$pada masing-

masing ke$lompok. 

7. Me$nje$laskan pe$ran dan tugas se$tiap ke$lompok 

se$rta anggotanya. 

8. Me$mbe$rikan pe$rmasalahan ke$pada se$luruh 

ke$lompok untuk didiskusikan dan dituangkan 

dalam LKPD yang te$lah dibagikan. 

9. Me$mbimbing dan me$ngawasi siswa dalam 

me$nye$le$saikan tugas ke$lompok. 

10. Me$mantau ke$te$rlibatan dan aktivitas siswa 

se$lama ke$giatan be$rlangsung. 

Ke$giatan Re$fle$ksi 

11. Me$ngarahkan ke$lompok untuk me$lakukan 

pre$se$ntasi, se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

apre$siasi dan masukan. 

Pe$narikan Ke$simpulan 

12. Me$milih salah satu ke$lompok untuk 



 

 

me$nyampaikan ke$simpulan dari hasil ke$rja 

ke$lompok dan diskusi. 

Pe$re$ncanaan Diri 

13. Me$mbimbing siswa agar le$bih mandiri dalam 

be$lajar. 
 b. Ke$giatan Pe$se$rta 

Didik 

1. Siswa me$nyimak vide$o yang ditayangkan. 

2. Me$nyampaikan pe$ngalaman se$rta pe$mahaman 

awal siswa me$nge$nai mate$ri layanan 

be$rdasarkan LKPD yang te$lah dike$rjakan. 

3. Me$ngamati dan me$mpe$rhatikan mate$ri layanan 

yang disampaikan me$lalui Powe$rPoint. 

4. Me$nonton tayangan vide$o de$ngan saksama. 

5. Siswa me$mbe$ntuk ke$lompok se$suai de$ngan 

arahan guru. 

6. Me$ne$rima dan me$mbagikan LKPD ke$lompok 

yang dibe$rikan ole$h guru. 

7. Siswa me$mahami tugas ke$lompok se$rta 

pe$rannya se$bagai anggota ke$lompok. 

8. Me$nganalisis dan me$mahami pe$rmasalahan 

yang dibe$rikan. 

9. Siswa dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya 

ke$pada guru dalam prose$s pe$nye$le$saian tugas. 

10. Siswa me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi, 

se$me$ntara ke$lompok lain me$mbe$rikan 

tanggapan se$cara be$rgantian hingga se$mua 

ke$lompok se$le$sai. 

11. Salah satu pe$rwakilan ke$lompok 

me$nyampaikan ke$simpulan dari ke$giatan dan 

hasil diskusi. 

Siswa me$ngumpulkan le$mbar ke$rja hasil 

diskusi ke$lompok. 
 c.Tahap Pe$nutup 1. Siswa me$nyimpulkan hasil dari ke$giatan yang 

te$lah dilakukan. 

2. Siswa me$re$fle$ksikan ke$giatan de$ngan 

me$nyampaikan manfaat dan makna ke$giatan 

se$cara lisan. 

3. Guru BK me$mbe$rikan pe$nguatan se$rta 

me$nyampaikan re$ncana tindak lanjut. 

4. Guru BK me$nutup se$si layanan de$ngan 

me$ngajak siswa be$rsyukur atau be$rdoa, 

ke$mudian me$ngakhiri de$ngan salam. 

O E$valuasi 
 1.E$valuasi Prose$s Guru Bk me$lakukan e$valuasi prose$s me$lalui 

3. Me$tode$ : Obse$rvasi 

4. Indikator : Partisipasi, ke$rja sama, dan 

antusiasme$ siswa 



 

 

Instrume$n : pe$doman obse$rvasi 

(te$rlampir) 

 2. E$valuasi Hasil Guru BK me$lakukan e$valuasi hasil me$lalui : 

3. Me$tode$ : te$s 

4. Indikator : se$suai de$ngan tujuan khusus 

dari layanan 

Instrume$n : te$s uraian (te$rlampir) 
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No. Butir Re$le$van Tidak Re$le$van CVR Status Soal 

1 3 0 1 Te$rpakai 

2 3 0 1 Te$rpakai 

3 3 0 1 Te$rpakai 

4 3 0 1 Te$rpakai 

5 3 0 1 Te$rpakai 

6 3 0 1 Te$rpakai 

7 3 0 1 Te$rpakai 

8 3 0 1 Te$rpakai 

9 3 0 1 Te$rpakai 

10 2 1 0,3 Te$rpakai 

11 3 0 1 Te$rpakai 

12 3 0 1 Te$rpakai 

13 3 0 1 Te$rpakai 

14 3 0 1 Te$rpakai 

15 3 0 1 Te$rpakai 

16 3 0 1 Te$rpakai 

17 3 0 1 Te$rpakai 

18 3 0 1 Te$rpakai 

19 3 0 1 Te$rpakai 

20 3 0 1 Te$rpakai 

21 3 0 1 Te$rpakai 

22 3 0 1 Te$rpakai 

23 3 0 1 Te$rpakai 

24 3 0 1 Te$rpakai 

25 2 1 0,3 Te$rpakai 

26 2 1 0,3 Te$rpakai 

27 3 0 1 Te$rpakai 

28 3 0 1 Te$rpakai 

29 3 0 1 Te$rpakai 

30 3 0 1 Te$rpakai 

∑𝐶𝑉𝑅 27,9  

 
 

Hasil Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite$ms 

0.812 30 

 

  



 

 

Uji Normalitas Sebaran Data 

 

 

Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Le$ve$ne$ 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Ce$rdas e$mosi  

Base$d on Me$an .444 1 64 .508 

Base$d on Me$dian .147 1 64 .703 

Base$d on Me$dian and 

with adjuste$d df 
.147 1 

58.65

2 
.703 

Base$d on trimme$d me$an .396 1 64 .532 

 

 

Uji Homogenitas Postes 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Le$ve$ne$ 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Ce$rdas e$mosi  

Base$d on Me$an .093 1 64 .761 

Base$d on Me$dian .125 1 64 .725 

Base$d on Me$dian and 

with adjuste$d df 
.125 1 

63.66

5 
.725 

Base$d on trimme$d me$an .100 1 64 .753 

 

 

 

  

Tests of Normality 

 Ke$las 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ce$rdas 

e$mosi  

Pre$_Te$st_E$kspe$rim

e$n 
.123 32 .200* .975 32 .645 

Post_Te$st_ 

E$kspe$rime$n 
.131 32 .177 .948 32 .128 

Pre$_Te$st_Kontrol .096 34 .200* .964 34 .319 

Post_Te$st_ Kontrol .091 34 .200* .973 34 .545 

 *. This is a lowe$r bound of the$ true$ significance$. 

 a. Lillie$fors Significance$ Corre$ction 



 

 

Uji Independent Sampel T-test 

 

Uji N-Gain Score 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me$an Std. De$viation 

NGain 32 -.33 2.22 1.1399 .34468 

Valid N 

(listwise$) 

32 
    

Inde 

pendent Samples Test 

 

Le$ve$ne$'s Te$st for 

E$quality of 

Variance$s t-te$st for E$quality of Me$ans 

F Sig. t df 

Sig. (2-

taile$d) 

Me$an 

Diffe$re$nce$ 

Std. E$rror 

Diffe$re$nce$ 

95% Confide$nce$ 

Inte$rval of the$ 

Diffe$re$nce$ 

Lowe$r Uppe$r 

Ce$rdas 

e$mosi  

E$qual variance$s 

assume$d 

21.839 .000 7.685 64 .000 16.053 2.089 11.880 20.226 

E$qual variance$s not 

assume$d 

  

75.14 39.965 .000 16.053 2.136 11.735 20.371 
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